Part 01 


SEOUEL dari "I love You,chef!" x "My Angel" 


hAPpY rEADiNg 


"Stop!" 


Cengkraman di salah satu tangan Sasa membuatnya 
tersentak kaget dan menoleh pada sang pelaku. Sasa 
menatap dengan bingung karena tidak mengenali sang 
pelaku. 


"Itu koper gue." Tunjuk pria itu pada sebuah koper berwarna 
abu-abu yang digeret Sasa menuju arah pintu keluar 
bandara. 


Sasa menatap ke arah kopernya. Itu miliknya! "Ini koper 
punya gue." 


Pria itu merampas dengan cepat koper abu-abu itu dan 
meletakkannya di lantai, lalu menunjuk sebuah tempelan 
yang berinisial AA di sana. "Ini punya gue, elo mau maling? 
Apa perlu gue panggil petugas?" 


Saat itu Sasa baru menyadari jika dia telah salah mengambil 
koper dari tempat pengambilan bagasi, koper miliknya 
berwarna sama dan hanya tempelan inisial berukuran kecil 
itu yang membedakannya. 


"Maaf."gumam Sasa tetapi tidak ada tanggapan dari pria 
itu, pria itu bergegas membawa koper yang sedari awal 
memang miliki pria itu dan pergi menjauh dari Sasa dengan 
tatapan yang sangat dingin. 


"Bego banget sih elo, Sa!" gerutu Sasa pada dirinya sendiri. 
Pertama kalinya mendarat kembali ke kota kelahirannya 
setelah empat tahun, dia malah berbuat ceroboh. Bunyi 
ponsel yang terdengar membuatnya segera bergegas 
kembali ke tempat pengambilan bagasi untuk mencari 
koper miliknya yang benar. 


"Koper elo udah ketemu?" tanya Azka pada saudara 
kembarnya yang kehilangan koper beberapa saat lalu. 


Austin menunjukkan koper yang sedang digeretnya, Azka 
melihat tempelan inisial yang persis sama dengan miliknya 
yang menempel di koper hitam miliknya. 


"Yang ngambil cowok atau cewek?" tanya Azka penasaran. 
"Cewek." jawab Austin singkat. 

"Tau gitu gue yang nyari tadi. Cantik enggak?" 

"Kalau cantik tapi bego, untuk apa?" 


Azka terkekeh ketika mendengar perkataan saudara 
kembarnya itu. Mereka berdua kembar yang lahir hanya 
berjeda sepuluh menit. Walaupun mereka berdua memiliki 
fisik yang serupa, tetapi sifat mereka berdua berbeda. 
Austin lebih dingin dan tidak mudah akrab dengan orang- 
orang baru, sedangkan Azka-sang adik bersikap sangat 
hangat pada semua orang. 


"Gue bakal minta nyokap untuk beliin tempelan inisial nama 
kita yang lebih gede, biar enggak ketuker lagi. Jangan emosi 
lagi, anak-anak udah nungguin di depan. Nyokap bokap 
sangat merindukan kita, mereka sudah nelpon tadi." 


Austin mengangguk, dia juga sudah sangat merindukan 
kedua orangtuanya terutama sang ibu. 


"Lo lama banget sih, dek." 


"Sorry kak, gue salah ngambil koper tadi." sahut Sasa pada 
sang kakak. Tadi Sasa bergegas mencari kopernya kembali 
dan langsung menemukan kopernya yang ternyata masih 
mutar-mutar di tempat pengambilan bagasi. Dia bergegas 
keluar karena kakaknya sudah terus menerus 
menghubunginya. 


"Mana sih bocah-bocah itu.." gerutu Azka cukup keras, 
membuat Sasa dan sang kakak menoleh ke sumber suara. 
Azka menunggu cukup lama karena tidak menemukan 
pasukan penjemputnya di sana. 


"Hei bro!" Azka menoleh dan tersenyum pada pemilik suara 
yang menyapanya. 


"Hai Gallen. Long time no see." Gallen dan Azka bertos ria 
ala mereka. 


"Lo sendirian? Gue enggak nyangka kita bisa ketemu di 
sini." kata Gallen. 


"Enggak, bareng Austin. Dia lagi nelpon anak-anak." Azka 
melirik ke arah Sasa yang tersenyum canggung dan 
berusaha mengalihkan tatapan dari dirinya, membuat Azka 
sedikit bingung. 


Azka tersenyum tipis ketika melihat koper yang berada di 
tangan Sasa, koper yang sama persis dengan milik saudara 
kembarnya. Azka menyimpulkan jika gadis inilah orang 
yang salah mengambil koper milik saudaranya dan pasti 
sekarang gadis itu mengira dirinya adalah Austin. Oh 
ayolah, dirinya jauh lebih tampan dibandingkan Austin. 
Bagaimana mereka bisa terlihat sama?? 


"Ka, mereka di ujung sana." ucap Austin. “Gallen? Hai bro." 
Austin menyapa Gallen saat melihat pria itu di sana, Austin 
tidak menyangka bisa bertemu salah satu sahabatnya saat 
SMA dulu. 


"Hai, kalian baru balik dari Singapura?" tanya Gallen yang 
dijawab anggukan oleh Azka dan Austin. 


"Berarti kalian satu pesawat donk sama adik gue. Sasa." 
Gallen menunjuk Sasa yang di sebelahnya, membuat Austin 
menoleh dan baru menyadari jika ada seorang gadis di 
antara mereka sejak tadi. 


"Kali... Kalian kembar?" hanya itu yang terucap dari bibir 
Sasa. 


"Elo kenal mereka, dek?" kini Gallen yang bingung, karena 
Gallen sama sekali tidak pernah mengenalkan adiknya pada 
teman-teman sekolahnya. Sejak dahulu Gallen dan Sasa 
mengambil pendidikan di sekolah yang berbeda. 


"Gue baru tahu elo punya adik secantik ini. Hai, gue Azka 
dan ini kembaran gue Austin. Gue rasa elo orang yang salah 
ngambil koper kembaran gue kan? Maafkan ya, dia memang 
agak galak." kata Azka setengah berbisik saat menyebutkan 
kembarannya galak, yang langsung di balas dengan 
pelototan oleh Austin. 


Masih dengan bingung Sasa membalas uluran tangan Azka. 
"Clarissa, biasa dipanggil Sasa." 


"Nama yang cantik seperti orangnya." membuat Sasa 
tersipu malu. 


"Sialan! Bisa-bisanya elo godain adik gue." 


Azka tertawa kecil. Dia menyikut tangan kiri Austin untuk 
memperkenalkan diri pada Sasa juga. "Austin." Sasa 
membalasnya dengan ragu. 


"Tapi kok gue enggak lihat adik elo di pesawat yah tadi. Gue 
enggak pernah melewatkan gadis cantik selama ini." ujar 
Azka. 


Azka berusaha mengingat-ingat orang-orang yang berada di 
sekitarnya saat di dalam pesawat tadi. Seingatnya hanya 
ada satu cewek yang terlihat masih muda di sana, tetapi 
bukan Sasa karena cewek tadi berwajah bule. 


"Sasa pakai kelas ekonomi." kata Gallen. Gallen sangat tahu 
jika kedua sahabatnya itu pasti menggunakan pesawat 
dengan kelas lebih tinggi mengingat bagaimana mereka 
berdua dibesarkan dalam keluarga yang cukup terkenal. 


Azka mengangkat alis. "Keluarga kalian enggak bangkrut 
kan?" canda Azka. 


"Wajah bokap gue masih sering wara-wiri di majalah bisnis." 
Azka dan Austin terkekeh. Mereka sangat tahu jika Gallen 
berasal dari keluarga yang sebanding dengan mereka, siapa 
yang tidak mengenal Chef Jaxson. Chef Jaxson yang 
merupakan ayah Gallen dan Sasa seorang chef hebat dan 
memiliki beberapa bisnis yang sangat sukses. Keduanya 
bahkan tidak pernah mendengar bahwa keluarga Santoso 
mengalami kebangkrutan atau kemunduran dalam usaha 


mereka, malah sebaliknya bisnis mereka berkembang pesat 
sampai ke luar negeri. 


"Adik gue sangat berbeda. Dia lebih suka di kelas ekonomi 
dari pada kelas bisnis atau first class. Menurut dia tidak ada 
perbedaan di sana dan hanya buang-buang duit." 


Azka maupun Austin menatap Sasa, sangat jarang 
menemukan orang-orang yang beranggapan seperti itu. 
Biasanya sebagai anak dari salah satu orang terkaya di 
Indonesia pasti akan mengambil fasilitas yang terbaik atau 
bahkan memamerkan kekayaan yang dimiliki di media 
sosial. 


"Kak." Sasa sedikit merasa tak suka saat kakaknya 
membahas prinsip hidupnya pada orang lain. Itu bukan 
sesuatu yang layak untuk dipamerkan. 


Gallen tertawa. "Kami balik duluan ya, nyokap gue udah 
rindu banget sama kesayangannya ini. Lain kali kita cari 
waktu untuk kumpul-kumpul lagi." Azka dan Austin 
mengangguk. 


"Lo tertarik sama dia?" 


Austin menoleh. "Dia? Sasa maksud elo?" kini keduanya 
menatap Sasa dan Gallen yang sudah menjauh. 


"Iya, Sasa. Ini pertama kalinya elo menatap seorang gadis 
untuk waktu yang cukup lama. Selain Vina sepupu kita dan 
dia... Tiara." 


Rahang Austin mengeras. "Jangan pernah sebutin nama 
cewek itu lagi!" Austin berlalu, menggeret kopernya ke 
tempat para sepupunya yang sudah menjemput mereka 
sejak tadi. 


Azka menghela napas, nama itu benar-benar meninggalkan 
luka mendalam pada hati saudara kembarnya. Gadis sialan 
itu! Ck, harusnya wanita panggilannya saat ini. Wanita yang 
sangat tega dan tidak memiliki harga diri sama sekali! 


Azka bergegas mengikuti saudara kembarnya yang sudah 
berubah moodnya itu. "Kalau elo enggak tertarik sama Sasa. 
Dia boleh buat gue berarti." Azka berusaha mencairkan 
suasana. 


Austin menoleh. "Jangan main-main sama adik Gallen, Ka. 
Kita sama-sama tahu hati elo milik siapa. Jangan rusak 
persahabatan kita sama Gallen." ujar Austin. 


Azka tersenyum tipis. "Tapi Sasa akan lebih mudah untuk 
gue, benarkan?" 


"Sekali lagi elo ngomong yang enggak-enggak, gue kirim 
balik elo ke Singapura!" 


Azka tertawa, dia bergegas merangkul bahu saudara 
kembarnya. Sedangkan Austin berusaha menghindari 
tangan Azka. Kemudian keduanya tertawa bersama. 
Beginilah cara mereka bercanda dan menyelesaikan 
masalah. Aneh.... Tapi begitulah adanya. 


KKK 
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"Ma! Sasa bisa gendut kalau begini." Sasa beranjak dari 
kursi kerjanya dan memilih menuju tempat tidur saat 
melihat sepiring kue diletakkan di sebelah laptopnya. 


"Habis kamu kurus sekali Sa. Makanya dari dulu mama 
suruh kamu pulang, kenapa betah sekali sih di negara 
tetangga." Ibunya menggerutu. 


Ibunya mengelus-elus rambut Sasa dengan lembut. "Ma, 
berat badan Sasa normal. Lagian ini enggak kurus-kurus 
amat. Ini normal mah, kalau Sasa makan terlalu banyak 
orang-orang akan mengejek Sasa gendut." 


"Siapa yang akan mengejek putri kesayangan mama? 
Siapa?!" 


Sasa mengendus kesal, tidak ada gunanya berdebat 
panjang dengan sang ibu. Di saat seperti ini dia 
membutuhkan ayahnya, karena hanya sang ayah yang bisa 
membawa ibunya keluar dari kamar ini dan menghentikan 
kerjaan ibunya yang merecokinya sejak tiba di rumah tadi. 


"Papa mana ma?" 


"Di dapur. Lagi masak sama kakak kamu." Sasa 
mengangguk pasrah, ketika dua chef itu bertemu mereka 
akan sangat lama berada di sana. Bahkan tidak jarang akan 
ada keributan di antara keduanya yang saling 
membanggakan resep mereka masing-masing. 


Sasa tidak menuruni bakat ayahnya sama sekali. Sasa 
sangat anti memasuki dapur, dia selalu gagal setiap 
memasak. Suatu kali dia pernah melukai tangannya sendiri 
dan bahkan hampir membuat dapur di rumahnya hangus 
terbakar. Sejak itu memasak adalah sebuah larangan 
untuknya. 


Gallen yang benar-benar mewarisi bakat ayah mereka, 
sembari menyelesaikan kuliah di bidang bisnis Gallen juga 
belajar memasak. Gallen lebih menyukai masak 
dibandingkan harus duduk di kursi membaca berkas-berkas. 
Kedua orangtua mereka sama sekali tidak menentang 
keinginan anak-anaknya. Hanya saja ayah mereka meminta 
Gallen untuk tetap kuliah, karena suatu saat Gallen pasti 
akan tetap turun tangan mengelola kerjaan bisnis mereka. 
Gallen tidak keberatan asalkan dia boleh belajar memasak 
dan lebih sering menghabiskan waktu untuk memasak. 
Kedua orangtuanya setuju untuk hal itu. 


"Tulisan kamu sudah sampai mana?" tanya Allena. 


Sasa sangat suka menulis, dia mengambil kuliah dalam 
jurusan sastra. Lalu bekerja selama setahun di salah satu 


kantor penerbitan di Singapura setelah lulus kuliah. Tetapi 
Sasa harus menghentikan pekerjaannya di sana karena sang 
ibu yang sangat rewel terhadapnya. Sasa sangat mengerti 
jika ibunya khawatir terhadap dirinya. Sasa bekerja terlalu 
keras bahkan tak jarang harus lembur, dan ibunya sangat 
takut kesehatan Sasa terganggu. 


Ayahnya juga setuju akan hal itu, ayahnya bahkan berkata 
akan mendirikan kantor penerbitan jika Sasa memang 
menyukai pekerjaan di tempat itu. Semudah itu memang 
bagi keluarganya untuk mewujudkan segala mimpi Sasa. 
Tentu saja Sasa menolak ide ayahnya itu. Dia lebih ingin 
memulai segalanya dari nol dan tanpa bantuan kedua 
orangtuanya. Karena itu dia memilih untuk berhenti bekerja 
dan fokus untuk menulis novel. 


Sasa berbakat dalam bidang itu. Karya-karyanya 
mendapatkan pengakuan di dalam ataupun luar negeri. 
Royalti yang diperoleh Sasa cukup, meskipun bagi 
keluarganya yang kaya raya itu tidak seberapa. Tetapi kedua 
orangtuanya mendukung apapun mimpi dari anak-anak 
mereka. 


"Baru mulai, ma. Masih belum nemu ide lagi.." jawab Sasa. 


Allena menggangguk. "Gimana kalau kamu nyari ide di luar. 
Mungkin dengan suasana berbeda, ide itu bisa muncul." 
saran ibunya. 


Sasa mendongak ke arah ibunya, itu saran yang cukup 
bagus menurut Sasa. Mungkin dengan mencari suasana lain 
bisa memunculkan ide-ide untuk karyanya, selain itu sang 
ibu tidak akan merecokinya dengan makanan terus- 
menerus. 


"Ke cafe papa kamu aja. Di sana mama lebih tenang." 


Sasa mengendus kesal. Jika berada di sana, ibunya akan 
dengan mudah meminta para pekerja untuk menyuguhkan 
makanan padanya terus-menerus. Tapi apa yang bisa Sasa 
lakukan jika sang ibu sudah berkata seperti itu. Ibunya 
bukanlah orang yang semudah itu untuk dibantah dan Sasa 
sangat tahu tentang hal itu. 


"Biar nanti Gallen yang antar kamu ke sana setelah kita 
makan siang. Oke? Sekarang kamu makan kuenya dulu. 
Papa sama kakak kamu sepertinya akan lama 
menyelesaikan menu makan siang kita." kata Allena, 
membuat Sasa tertawa kecil. 


"Mama turun dulu. Buat misahin papa sama kakak kamu." 
Sasa mengangguk setuju, ibunya akan membawa salah satu 
dari mereka atau lebih seringnya sang ayah untuk menjauh 
dari dapur. Hanya dengan itu makan siang akan siap tepat 
pada waktunya. 


KKK 


"Ini cafe punya papa?" 


Sasa memiringkan kepalanya ke kiri dan kanan, melihat 
bangunan di depannya yang tidak dia ketahui. "Punya 
teman gue." 


Sasa menoleh ke arah Gallen. "Lah, mama minta gue ke cafe 
papa. Entar elo dimarah mama, kak." 


Gallen mematikan mesin mobilnya. "Gue bakal jagain elo 
kok. Gue ada janji sama yang punya cafe ini." Sasa 
mengangguk dan mengikuti kakaknya yang sudah keluar 
dari mobil. 


"Holi, Vin.." 


"Hai bro. Widihh, cewek baru elo?" 


Gallen tertawa, merangkul bahu Sasa. "Adik gue ini. Sasa 
kenalin ini Delvin, teman basket gue." 


Sasa mengulurkan tangannya pada cowok yang ada 
dihadapannya. Delvin hadikusuma mewarisi ketampanan 
sang ayah. Dari penampilan dan gaya lelaki itu akan 
membuat banyak orang tertarik padanya. Sasa bisa 
menyimpulkan bahwa Delvin cukup playboy. Lelaki itu 
menampilkan sebuah senyuman yang berusaha memikat 
hati para cewek. 


"Delvin ini sepupu Austin sama Azka." jelas Gallen. 


Sasa mengangguk pelan. "Sasa kenal mereka?" tanya 
Delvin. 


"Mereka satu pesawat bareng kemarin. Mereka kenal di 
bandara." jawab Gallen. 


Delvin membulatkan bibirnya. "Kemarin katanya koper si 
Austin ketuker. Ada cewek bego yang ngambil 
sembarangan." 


Sasa melotot, dirinya tersinggung saat mendengarkan 
perkataan Delvin. Sedangkan Gallen berusaha menahan 
tawanya. "Kenapa?" Delvin merasakan keanehan. 


Delvin menatap Gallen dan Sasa bergantian, sampai.... 
"Jangan bilang orang itu Sasa?" 


Gallen mengangguk pelan. "Oh shit! Bagaimana bisa Austin 
mengatai cewek secantik Sasa seperti itu. Nanti elo marahin 
dia aja, oke?" 


"Dia... mau ke sini?" tanya Sasa tak percaya. 


Delvin mengangguk dengan polos. "Iya, kita mau kumpul 
bareng." 


"Kak, gue balik deh. Mending gue kerja di rumah." ucap 
Sasa. Sasa lebih memilih untuk tidak bertemu dengan 
Austin yang sangat menyebalkan itu. 


"Ehh, jangan gitu dek. Udah elo kerja di ujung sana aja. 
Nyaman dan makanan di sini enak juga kok." Gallen 
menunjuk sebuah tempat di ujung ruangan tersebut. 


"Iya, Sa. Di sini aja, gue siapin minuman dan kue yang enak. 
Oke?" tambah Delvin. 


Belum sempat Sasa memprotes terdengar beberapa suara 
berisik yang baru saja memasuki cafe. "Haiii." 


Ketiganya menoleh pada sumber suara. Di sana berdiri 
Austin, Azka dan dua orang lainnya yang Sasa tidak kenal. 
Sasa sudah tidak bisa menyingkir dari sana. Sasa 
memperhatikan Azka dan Austin dengan seksama sampai 
akhirnya dia bisa menyimpulkan pria yang menggunakan 
kaos putih adalah Azka, sedangkan yang berpakaian hitam 
adalah Austin. Azka tidak berhenti tersenyum, jadi Sasa 
yakin dia tidak salah membedakan keduanya saat ini. 


"Sasa? Haiii.." Azka menyapanya, membuat gadis itu 
tersenyum tipis untuk membalasnya. 


"Gengs, kenalin ini Sasa. Adiknya Gallen. Sa, kenalin ini 
Vina dan yang ini Kak Ray. Mereka semua sepupu kami." 
kata Azka. 


Dengan terpaksa Sasa akhirnya bergabung bersama mereka 
semua dan pekerjaannya terabaikan. Sasa hanya terkadang 
ikut tertawa kecil saat mendengarkan kekonyolan- 
kekonyolan yang diceritakan oleh Delvin ataupun Azka. 


Sasa dapat menyimpulkan jika para sepupu itu memiliki 
sifat-sifat yang berbeda. Delvin yang beberapa kali 
menyombongkan dirinya dan sesekali menimbulkan 
keributan dengan Azka, tetapi memiliki sisi yang sangat 
lembut dan baik. Dilihat dari caranya memperlakukan Vina 
dengan sangat baik dan hati-hati, seakan gadis itu seperti 
sebuah kaca yang akan mudah pecah. 


Ray kusuma, dia lebih diam dan menyibukkan dirinya 
dengan ponsel. Beberapa kali pria itu menerima panggilan 
dari rumah sakit. Ray berprofesi sebagai dokter, mengikuti 
jejak ayahnya-Arnold kusuma. Itu yang Delvin jelaskan 
mengenai Ray saat pria itu menelpon tadi. 


Sedangkan Elvina kusuma, gadis itu sangat periang, mudah 
bergaul, ramah dan baik. Menurut Azka sifat Elvina itu 
diwarisi dari pamannya-Sean kusuma yang sangat mudah 
bergaul dengan orang. 


Meskipun mereka memiliki sifat yang berbeda, tetapi 
mereka melakukan hal yang hampir sama terhadap satu 
orang yaitu Vina. Mereka sangat protektif pada gadis itu. 
Seandainya Azka tidak mengenalkan Vina sebagai sepupu 
mereka, mungkin saja Sasa akan menebak jika gadis itu 
salah satu pacar dari mereka. Austin yang menurut Sasa 
sangat menyebalkan itu, bahkan bisa memperlakukan Vina 
dengan sangat baik dan lembut hanya dari sikapnya. Vina 
beberapa kali mengeluh dengan sikap para sepupunya yang 
menurutnya sangat berlebihan, tetapi gadis itu hanya bisa 
pasrah. Vina berkata inilah nasib menjadi satu-satunya 
perempuan diantara sepupunya. Sehingga gadis itu dijaga 
secara berlebihan oleh yang lainnya. 


"Jadi elo seorang penulis?" Sasa mengangguk pelan saat 
Vina bertanya padanya. 


"Gue boleh dapat buku gratis donk? Gue suka baca novel. 
Awalnya gue enggak suka baca gituan, terus pas gue sakit 
Kak Ray bawain gue bacaan biar betah. Judul novel pertama 
yang gue baca itu 'Mengejar Bintangku' setelah itu gue 
jatuh cinta deh sama novel. Penulis novel itu jadi salah satu 
penulis favorit gue." 


Sasa tersenyum senang mendengarnya. 
"Itu bukan buku elo, dek?" 


Pertanyaan itu membuat Vina menoleh cepat ke arah 
Gallen. "Aurel nama penulisnya. Itu nama pena elo?" Vina 
membuka mulutnya tidak percaya karena bisa bertemu 
dengan penulis favoritnya. 


Sasa mengangguk pelan. "Aurel itu nama depan gue dan 
gue menggunakan nama itu disetiap karya gue." 


"Itu salah satu buku best seller. Elo hebat." kata Ray. Ray 
yang membelikan buku itu untuk Vina, dia menanyakan 
buku yang bagus pada salah satu pekerja di sana, dan 
pekerja itu menyarankan buku hasil karya Sasa. Sasa tersipu 
mendengarnya. 


"Sasa sangat cerdas. Gue enggak habis pikir kalau ada yang 
bilang Sasa itu bego." sindir Delvin. 


Austin berdeham keras, menatap sepupunya dengan 
garang. Bisa-bisanya Delvin membahas hal itu! 


Sasa berusaha tersenyum mendengarnya. "Gue ke toilet 
bentar, kak." kata Sasa pada Gallen. 


"Sorry.." 


Suara itu membuat Sasa menoleh ke depan, dia menangkap 
sosok Austin yang berada di belakangnya dari kaca di 
depannya. Sasa sedang mencuci tangannya di wastafel. 
Toilet itu tidak memiliki wastafel di dalamnya, wastafel 
tersedia di depan toilet. Sasa tidak menjawab dan memilih 
untuk segera membasuh tangannya dengan cepat dan 
mengambil tisu yang berada di sudut. 


"Gue minta maaf sudah ngatain elo kayak gitu." lanjut 
Austin. 


"Koper milik kita terlihat sangat mirip, jadi ketika gue salah 
bukan berarti gue bego." ucap Sasa dengan kesal. Sasa 
menyesali perkataannya yang cukup kasar itu, tetapi 
mengingat bagaimana pria dihadapannya ini mengumbar- 
umbar dirinya bego, itu membuat Sasa kesal dan malah 
ingin mencekik pria itu. 


"Maka dari itu gue minta maaf." 


"Berhubung elo sahabat kakak gue, gue maafin." kata Sasa 
sebelum berlalu dari sana. 


Sasa kembali ke meja tempatnya, diikuti Austin dari 
belakangnya. Panggilan dari ponselnya mengalihkannya 
dari pandangan orang-orang yang berada di meja itu 
setelah dirinya dan Austin kembali. Mereka seakan ingin 
mengetahui apa yang terjadi di sana karena Austin 
langsung meninggalkan meja itu tanpa babibu setelah Sasa 
juga beranjak dari sana tadi. 


"Siapa?" tanya Gallen sebelum adiknya meninggalkan meja 
tersebut kembali untuk mengangkat panggilan itu. 


"Bu Rosa." jawab Sasa. 


Vina memandang Sasa yang masih asik menerima telpon 
setelah sudah lima menit berlalu. "Jadi penulis sibuk juga 
ya.." Ucap Vina. 


Gallen ikut memandang adiknya. "Itu bukan editornya. Itu 
salah satu pengurus di panti asuhan." 


"Panti asuhan?" kini Austin yang bersuara. 


"Iya, adik gue membantu mengelola yayasan punya bokap. 
Dia rutin melakukan kegiatan sosial. Dan salah satu tempat 
wajib yang dibantunya adalah panti asuhan Ibu Rosa itu. Itu 
panti asuhan yang mengasuh anak-anak yang memiliki 
kebutuhan khusus. Meskipun adik gue jarang ada di 
Indonesia, tetapi dia tetap berkomunikasi dengan rutin dan 
mengirimkan bantuan ke sana." jelas Gallen. 


Austin menatap Sasa untuk waktu yang cukup lama. Gadis 
itu sangat baik dan itu mengusik hatinya untuk ingin 
mengenal Sasa lebih jauh. Tapi dia sudah membuat sebuah 
kesalahan di awal perkenalan mereka, mendekatkan diri 
pada Sasa sepertinya tidak cukup mudah karena hal itu. 


Azka melirik saudara kembarnya yang masih menatap Sasa 
di sana. Azka tidak bisa menahan senyuman di bibirnya, ini 
pertama kalinya Austin bersuara sejak mereka datang tadi 
dan pertanyaan yang keluar dari bibir kembarannya adalah 
rasa penasaran akan Sasa. Azka berharap Sasa bisa menjadi 
orang yang mampu mengeluarkan kembarannya dari luka 
itu. Azka akan merencanakan sesuatu agar kembarannya 
dan Sasa bisa lebih sering bertemu. 
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18-04-2020 


cerita ini untuk kalian semua yang sedang berada di 
rumahh... 


semoga cerita ini bisa mengisi waktu kalian“ ^ 


tetap di rumah untuk memutuskan tali corona ini, dan 
jangan lupa jaga kesehatan” 


Satu doa untuk kita semua, semoga virus corona ini bisa 
segera berakhir. Amin 


Part 03 
Yukkk di adopsi ketiga cerita ini^ ^ 


sudah tersedia di Google play books dan play store 
ya.. bisa klik Link yg ada di BIO author jika bingung... 


makasi“. 


Selamat Membaca“ 
jangan lupa di Vote n komen yaa.. 


semua dukungan dr kalian menjadi penyemangat 
bagi author, 


Tetap di rumah dan jaga kesehatan ya readers““ 


Sasa terlonjak dari duduknya. Seseorang di depannya 
membuatnya terkejut. Sedari tadi dia berkutat di depan 
laptop tanpa menyadari bahwa seseorang duduk di 
depannya dan sedang menatapnya. 


"A..." suara Sasa tercekat, dia tidak tahu harus menyebut 
nama siapa. 


"Gue Azka.." 


Sasa berdeham. Dia masih susah membedakan kedua pria 
itu. "Sejak kapan elo di sini?" 


Azka melirik jam tangannya sebelum kembali menatap 
Sasa. "Sekitar lima belas menit." 


"Maaf mengejutkan, elo terlihat begitu fokus di laptop." 
lanjut Azka. 


Sasa mengangguk kecil. "Elo nyari Kak Gallen? Dia belum 
lama pergi, mungkin akan kembali sekitar satu jam lagi." 
kata Sasa. 


"Gue enggak nyari Gallen." 


Sasa menatap Azka dengan seksama. Awalnya dia mengira 
pria itu datang ke cafe keluarganya untuk menemui Gallen. 
Tidak mungkin pria itu datang ke sini untuk menemuinya, 
kan? 


Azka tertawa. "Gue kebetulan mampir ke sini. Terus enggak 
sengaja melihat elo duduk sendirian di sini. Awalnya gue 
mau menyapa, hanya saja elo terlalu sibuk dan tidak 
menyadari kedatangan gue." 


"Maaf. Aku terlalu fokus membuat keperluan bazar." 
"Bazar?" 


Sasa mengangguk, akhirnya dia menceritakan acara apa 
yang akan dia lakukan. Yayasan ayahnya akan membuat 
acara bazar yang dimana keuntungan dari acara itu akan 
disumbangkan kepada anak-anak yang membutuhkan. 


"Apa gue boleh ikut?" tanya Azka. 


"Eh?" 


"Kebetulan gue belum punya kegiatan setelah kembali dari 
Singapura." 


Sasa menggaruk tengkuk kepalanya, sebelum akhirnya 
mengangguk. Dia tidak tahu bagaimana caranya untuk 
menolak permintaan Azka. Tetapi setelah dia pikirkan 
kembali, tidak ada salahnya mengajak Azka. Sepertinya pria 
itu bisa diandalkan. 


"Bagus. Kami akan datang." 
Sasa menaikkan alisnya. "Kami?" 


"Iya, gue dan Austin. Kenapa? Apa Austin tidak boleh 
datang?" 


Sasa mengangguk, tapi sedetik kemudian dia menggeleng. 
Sasa memegang tengkuk kepalanya lagi. "Hm, apa dia 
menyukai kegiatan seperti ini?" tanya Sasa ragu. 


Azka mengangguk. "Elo masih marah sama dia? Gue 
mewakili Austin minta maaf. Kata-katanya waktu itu 
memang keterlaluan. Tapi sebenarnya dia sangat baik." 


Sasa menghela napas panjang. "Gue sudah tidak 
mempermasalahkan hal itu. Lagipula dia sudah meminta 
maaf untuk itu." 


Azka terdiam sebelum akhirnya dia tersenyum sendiri. 
Kembarannya sudah meminta maaf? Dia sama sekali tidak 
tahu akan hal itu. Tapi dia tidak mau mempermasalahkan 
lagi, itu hal yang bagus. Perkembangan dari saudaranya. 


"Berarti kami berdua boleh hadir kan?" 


Sasa mengangguk pasrah. Azka tersenyum puas, dia 
bahkan mendapatkan nomor ponsel Sasa dengan mudah. 
Azka akan membuat Austin dan Sasa bertemu lagi, tinggal 
takdir yang menentukan apakah hal itu akan berjalan 
dengan baik atau tidak. 
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"Demi apa kamu mau ikut acara bazar?" 


Angel memandang putranya dengan tidak percaya. 
Mengandung, melahirkan hingga membesarkannya sampai 
saat ini membuat Angel mengetahui kedua putranya 
dengan baik. Azka bukanlah orang yang suka terlibat dalam 
hal-hal seperti ini. Ini pertama kalinya dan dia merasa aneh 
pada putranya. 


"Mahhh, bisa enggak sih jangan ngulang berkali-kali 
pertanyaan yang sama." 


"Wajar mama nanya. Karena ini pertama kalinya." 


Azka mengangkat kepalanya dari pangkuan ibunya. 
Meskipun Azka dan Austin seorang laki-laki tetapi mereka 
masih bisa dikatakan manja kepada sang ibu. Apalagi ketika 
meminta sesuatu hal, Azka bisa sampai merengek pada 
sang ibu. 


"Maka dari itu, karena ini yang pertama Azka kan enggak 
ngerti. Jadi minta bantuan mama yang pernah mengikuti 
kegiatan seperti itu." 


Angel menatap putranya lagi. "Oke, kamu minta mama 
menyiapkan sesuatu yang bagus untuk dijual dan meminta 
menyiapkan satu pegawai? Buat apa kamu minta pegawai? 
Bukan kamu yang mau berjualan?" 


"Haduh, ma. Kalau Azka jaga stand jualan terus, mana bisa 
Azka kelayapan." 


Angel meletakkan majalah yang dibacanya ke meja. "Jadi 
kamu itu sebenernya mau kelayapan di acara bazar atau 
mau ikut jualan?" 


"Jualan. Tapi bukan Azka yang jaga." jawab Azka dengan 
bangganya. 


Angel menggelengkan kepalanya begitu mendengar ucapan 
sang putra. "Kasih tahu mama, kamu lagi ngerencanain 
apa?" 


"Azka enggak merencanakan apa-apa, ma. Beneran. Lagian 
Austin ikutan kok." 


"Ikut apa?" 


Angel dan Azka menoleh ke belakang. Austin berdiri dengan 
masih menggunakan jaket. Pria itu baru saja kembali 
setelah mengantarkan Vina pergi ke mall. 


"Lihat, kakak kamu aja enggak tahu apa-apa." sahut Angel. 
"Ikut acara bazar. Bazar yayasan keluarga Sasa." 


Gerakan tangan Austin yang mau melepaskan jaketnya 
terhenti. "Siapa Sasa?" tanya ibu mereka penasaran. Ini 
pertama kalinya dia mendengar nama itu. 


Austin memutuskan untuk melanjutkan melepaskan 
jaketnya, mengabaikan sang ibu. Angel mengalihkan 
pandangannya pada Azka. 


"Dia adik Gallen, ma. Mama tahu Gallen kan? Anaknya chef 
Jaxson. Keluarga mereka mempunyai yayasan, mereka akan 


mengadakan bazar. Dan Azka sudah berjanji pada Sasa 
untuk ikut acara itu bersama Austin." 


Austin melotot pada Azka. Mereka baru saja berpisah selama 
empat jam dan kembarannya itu sudah membuat 
kesepakatan tanpa ia ketahui. Bagaimana jika mereka 
berpisah selama satu hari? Mungkin begitu bertemu dirinya 
sudah dijual oleh kembarannya sendiri. 


Angel melihat kedua putranya secara bergantian. 


Sasa? Seperti apa rupa gadis itu? Gadis yang membuat 
kedua putranya bertingkah seperti ini. 


Angel terdiam sejenak, dia kembali berpikir. Kemudian 
menatap kembali kedua putranya secara bergantian. Angel 
menutup mulutnya tanpa sadar. 


Diantara kedua putranya, siapa diantara mereka yang 
tertarik pada gadis itu? 


Ti... Tidak mungkin keduanya, kan? 
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Part 04 
Happy reading” 


Stay healthy and stay at home guys... 


Jangan Lupa di Vote yaaa... Thank you. 


Austin menyodorkan sebotol minuman pada Sasa, yang 
langsung disambut oleh gadis itu. Mereka sedang duduk di 
salah satu kursi yang cukup jauh dengan kegiatan bazar. 
Sasa menoleh ke samping, menyadari jika Austin hanya 
kembali seorang diri. 


"Azka mana?" 


Austin meneguk minumannya sendiri sebelum menjawab. 
"Dia mendadak harus balik. Ada panggilan dari Vina. Dia 
bilang maaf karena enggak bisa pamit langsung sama elo." 


Sasa mengangguk. "Kalian.... sangat perhatian sekali sama 
Vina. Vina beruntung dijaga oleh kalian semua." 


Austin tersenyum tipis. "Dia tidak menyukainya. Tapi kami 
semua tetap memperlakukannya seperti itu. Entah 
mengapa..." 


"Mungkin sudah turun menurun keluarga kami melakukan 
itu. Nyokap gue dulu berada di posisi Vina." Austin tertawa 


kecil. 


Sasa menoleh, ini pertama kalinya dia melihat Austin 
tertawa seperti itu. Ternyata pria itu tidak sedingin yang 
Sasa bayangkan. Sasa tersenyum tipis, kemudian mereka 
terdiam lagi. 


"Hm, kalian enggak bekerja?" tanya Sasa kemudian. 


"Setelah selesai kuliah, kami berdua belajar di perusahaan 
keluarga yang berada di luar Indonesia. Mulai minggu depan 
gue akan bekerja secara resmi di perusahaan bokap. 
Sedangkan Azka akan mengambil alih perusahaan keluarga 
nyokap. Nyokap anak tunggal, jadi salah satu dari kami 
akan mengambil alih." jawab Austin. 


"Elo tetap akan menjadi penulis saja?" tanya Austin 
kemudian. 


"Mungkin. Tapi gue sadar kedua orangtua gue khawatir jika 
gue hanya bekerja dibidang itu. Mereka memang tidak 
pernah membahas, tapi sebagai anak gue tahu mereka 
takut jika royalti yang gue terima tidak akan menjamin 
kehidupan gue kedepannya. Menulis.. bagi mereka itu 
seharusnya hanya sekedar menjadi hobi, bukan pekerjaan 
utama. Tapi mereka selalu mendukung anak-ankanya. Gue 
enggak memiliki bakat seperti kedua orangtua gue." 


"Elo enggak bisa masak?" 


Sasa mengangguk. "Gue enggak bisa. Gue juga enggak 
suka tampil di layar kaca seperti nyokap." 


"Tapi elo banyak membantu orang." kata Austin. Keduanya 
sama-sama menatap kerumunan orang di bazar itu. 


Sasa tersenyum, meskipun dia tidak memiliki sebuah 
pekerjaan tetap yang bisa menjamin hidupnya, dia sudah 
membuat beberapa orang tertawa ditengah kesusahan yang 
mereka hadapi. Sasa tidak menyesal untuk meluangkan 
waktu demi membantu orang-orang yang membutuhkan. 
Kali ini dia sepakat dengan perkataan Austin. 


"Terima kasih sudah ngantar gue." kata Sasa sebelum keluar 
dari dalam mobil Austin. Sekarang Austin menyadari 
mengapa kembarannya memilih menaiki mobil yang 
berbeda pagi tadi. Tentu saja kembarannya itu sudah 
merencanakan hal ini. 


"Sama-sama..." 


"Ehm, Sa.." panggil Austin saat gadis itu sudah membuka 
pintu. 


"Ya?" 


"Jika ada kegiatan seperti tadi dan gue memiliki waktu 
kosong. Boleh ikut bergabung lagi?" 


Sasa terdiam sejenak. "Sabtu..." ucapnya pelan. 


"Sabtu besok gue mau mampir ke salah satu panti asuhan. 
Sudah lama sekali gue enggak ke sana, dan gue merindukan 
mereka. kalau elo ada waktu, mungkin elo bisa ikut.." lanjut 
Sasa kemudian. 


Austin mengangguk. "Tentu, boleh gue minta nomor elo?" 


Austin menyodorkan ponselnya yang langsung disambut 
oleh Sasa. Gerakan tangan Sasa terhenti beberapa saat 


ketika mengetikkan nomornya. Gadis itu terdiam menatap 
tulisan yang ada di layar tersebut. 


"Kenapa?" Austin bertanya. Dengan ragu gadis itu 
menyodorkan kembali ponsel itu pada pemiliknya. Austin 
melihat setengah nomor yang sudah diketik oleh Sasa dan 
angka-angka itu memunculkan sebuah nama 'Love' di situ. 


"Shit! Azka!!!" gerutu Austin yang justru membuat Sasa 
tertawa kecil. 


"Elo udah punya nomor gue. Gue balik, terima kasih sudah 
mengantar." ucap Sasa setelah menahan tawanya agar tidak 
keluar lagi, kemudian meninggalkan Austin yang masih 
kesal. 


Austin melempar ponselnya di jok kursi tempat Sasa duduk 
tadi. Austin tidak pernah mem-password ponselnya, dia dan 
Azka terbiasa untuk meminjam ponsel satu sama lainnya. 
Asutin mengingat jika semalam kembarannya itu meminjam 
ponselnya tanpa dosa. Dan dengan bodohnya dia tidak 
menyadari jika kembarannya itu menyimpan nomor Sasa di 
sana. Nama yang diketiknya di sana sudah membuat dirinya 
cukup memalukan di hadapan Sasa barusan! 


Ingatkan dirinya untuk mengunci ponselnya agar 
kembarannya tidak usil lagi terhadapnya! 
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Part 05 


Haloo Melii... 


Ketiga cerita di atas bisa diadopsi di Google Play Books atau 
Play store yaa... 


Bisa klik Link yang ada di BIO author jugaaa... 


TERIMA KASIH juga untuk semua teman-teman yang 
sudah mengadopsi ketiga cerita di atas.. 


dan TERIMA KASIH juga untuk semua yg mendukung 
cerita author” 


Selamat Membaca“ 


jangan Lupa Di Vote n Komen yaa... makasi 


"Azka!!!" 


Teriakan itu mengagetkan seluruh penghuni rumah. Pemilik 
nama yang disebut itupun langsung bangkit dari duduknya, 
meletakkan garpu yang digunakan untuk memakan buah 
yang disajikan ibunya dengan cepat. Azka bergegas 


menggunakan sandal rumahnya kembali, tetapi pemilik 
suara yang berteriak itu lebih cepat muncul. 


"Elo!" Austin menunjuk kembarannya, mengabaikan tatapan 
kebingungan dari kedua orangtuanya yang juga berada di 
ruang keluarga mereka. 


"Bisa-bisanya elo nyimpen... Azka!!" Belum selesai 
kembarannya berbicara, Azka dengan cepat berlari ke 
tangga menuju kamarnya. Austin mengejarnya dengan 
cepat. 


"Sayang... Bisa kamu ingatkan aku, kapan terakhir kali 
mereka berteriak sampai kejar-kejaran seperti itu?" 


Marvin meletakkan remote televisi yang dipegangnya tadi 
sebelum anaknya berteriak dari depan rumah. "Mungkin 
saat mereka masih duduk di bangku SD." jawab Marvin 
setelah berpikir cukup lama. 


Angel menatap ke arah tangga. "Bukankah ini aneh? 
Biasanya sejahil apapun adiknya, dia tidak akan berteriak 
dan main kejar-kejaran seperti itu, bukan? Bahkan putra kita 
mengabaikan ibu dan ayahnya di sini." 


Marvin mengambil buah potong dan memakannya dengan 
santai. "Mereka anak laki-laki, wajarkan berkelahi." 


Angel berdecak, kemudian mengendus kesal melihat 
suaminya yang bertingkah sangat santai. Angel kembali 
menatap ke arah tangga. Kenapa anaknya bertingkah 
berbeda seperti itu? 


"Apa mereka sedang rebutan seorang gadis yang sama?" 
kata Marvin, membuat Angel tersadar dari lamunannya. Apa 
perubahan anaknya ada hubungannya dengan gadis itu? 


"Apa mungkin.." gumam Angel yang kemudian terhenti. 
Angel menyadari sebuah keanehan. 


Azka sudah berada di rumah sejak siang tadi. Sedangkan 
Austin baru saja kembali setelah tiga jam kepulangan Azka 
dan begitu tiba, anaknya itu berteriak dan marah-marah. 
Acara bazar itu pasti kedok dari Azka untuk mengerjai 
kakaknya. Angel menyadari pada siapa gadis itu akan 
bersama. 


Angel tersenyum tipis. "Sepertinya kita akan segera 
mendapatkan menantu." kata Angel. 


Marvin menoleh, menatap istrinya. "Anak kita punya 
kekasih?" 


"Tentu saja, kenapa? Memangnya aneh? Mereka tampan dan 
sudah dewasa, sudah cukup umur untuk menikah." sahut 
Angel dengan sebal. 


"Tapi aku lebih tampan daripada mereka." 


Angel menatap garang suaminya. "Jadi karena merasa lebih 
tampan, kamu mau memiliki kekasih lagi?!" 


Marvin menggerakkan kedua tangannya dengan cepat. 
"Tidak tidak, bukan begitu sayang. Aku hanya tidak 
menyangka mereka sudah sebesar ini. Mereka akan memiliki 
keluarga sendiri dan meninggalkan kita. Seharusnya kita 
memiliki anak lagi untuk menemani kita. Bagaimana jika 
kita memberikan mereka adik saja?" 


Angel melempar majalah yang dibacanya ke arah sang 
suami. "Enak saja! Enggak sadar sudah umur berapa mau 
punya anak lagi. Kalau kamu yang mengandung selama 
sembilan bulan, boleh kita punya anak lagi." ujar Angel 
sebelum meninggalkan suaminya sendirian di sana. 


"Sayangggg... Kok aku ditinggal?" 
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Sasa tidak bisa berhenti untuk tersenyum saat melihat 
keakraban Austin dengan anak-anak asuhnya. Mereka 
berlarian, tertawa, dan berpelukan. Dengan mudahnya 
Austin bisa mendekatkan diri pada mereka semua. Bahkan 
Austin membawakan mainan yang sangat banyak untuk 
mereka tadi, yang langsung disambut dengan ceria oleh 
anak-anak di panti. 


Austin menoleh, membuat Sasa membalas dengan sebuah 
senyuman. Sudah tidak ada kecanggungan lagi di antara 
mereka berdua, kekesalan pada diri Sasa-pun sudah sirna. 
Sasa bahkan sudah tidak mengingat lagi bagaimana sikap 
dingin Austin itu. Sekarang Sasa merasa seperti melihat sisi 
hangat seorang Azka pada diri Austin. Yah, mereka kembar. 
Wajar sekali mereka memiliki kesamaan, yang meskipun 
jarang ditunjukkan oleh Austin. 


"Capek?" tanya Sasa saat Austin selesai berlarian, Austin 
meninggalkan anak-anak panti untuk bermain sendiri. 


Austin menggeleng. "Sangat menyenangkan bermain 
bersama mereka." jawab Austin dengan masih melihat 
semua anak-anak panti yang berlarian ke sana kemari. 


"Usia gue dua belas tahun saat itu." 


Austin menoleh. Ekspresinya sedikit bingung saat Sasa 
berbicara. 


"Gue cukup bandel. Hari itu jemputan gue terlambat 
datang. Gue menghiraukan pesan dari orangtua gue, dan 
dengan percaya dirinya gue keluar dari kawasan sekolah. 
Mencari taksi di luar, cukup jauh dari sekolah. Tiba-tiba ada 


sebuah mobil yang berhenti di depan gue, dua orang pria 
dewasa keluar dari sana. Memaksa gue untuk masuk ke 
dalam mobil. Mulut gue ditutup dengan tangan mereka. Gue 
hanya bisa sedikit memberontak, walaupun tidak 
mempengaruhi mereka. Mereka terlalu kuat untuk anak 
gadis sekecil gue." 


Mata Austin menangkap tangan Sasa yang sedikit bergetar 
saat mengatakan itu, tanpa sadar Austin menggenggam 
tangan itu dengan lembut. Meyakinkan Sasa bahwa dirinya 
aman saat ini. 


Sasa tersenyum tipis. "Hari itu gue berpikir itu akan menjadi 
hari terakhir gue melihat keluarga gue. Gue cukup 
beruntung.... tiga orang anak kecil, yang bisa dibilang 
berusia tidak jauh dari gue menolong gue. Mereka berteriak 
dengan kencang, memancing perhatian orang-orang yang 
sedang lewat. Salah satu dari mereka melemparkan telur ke 
wajah penjahat itu. Padahal itu telur yang akan menjadi 
makanan untuk mereka selama seminggu ke depan. Hal 
yang mereka lakukan membuat orang-orang dewasa 
mendekat, sehingga penjahat itu melepaskan gue dan 
kabur." 


Austin menangkap maksud dari cerita Sasa. "Apa ketiga 
anak itu... mereka anak yatim piatu?" 


Sasa mengangguk. "Iya, mereka anak di panti asuhan ini. 
Sejak itu, kedua orangtua gue membangun yayasan untuk 
membantu anak-anak baik seperti mereka." 


Austin mengangguk pelan. Dia jadi mengerti alasan 
keluarga Sasa memiliki yayasan dan alasan mengapa gadis 
ini begitu sangat mencintai anak-anak yatim piatu itu. 


"Ketiga anak itu tumbuh dengan baik. Mereka mendapatkan 
beasiswa untuk melanjutkan pendidikan sampai kuliah." 


kata Sasa. 
"Kalian masih berhubungan?" Austin sedikit terkejut. 


"Tentu saja. Mereka sahabat gue. Salah satu dari mereka 
bekerja di restaurant kami sebagai manager. Sedangkan 
yang lainnya bekerja di perusahaan yang cukup besar. 
Mereka sukses sekarang." 


Austin sedikit tersentuh saat mendengarkan itu. Tanpa Sasa 
katakan, dia juga yakin jika keluarga gadis ini banyak 
membantu ketiga anak itu. Mungkin ketiga anak itu tidak 
mengetahui semua bantuan dari keluarga Sasa. Itu balas 
budi terbaik yang diberikan oleh keluarga Sasa. Kesuksesan 
ketiga orang itu tidak terlepas dari keluarga Sasa. Mungkin 
ini jalan yang Tuhan berikan untuk ketulusan hati ketiga 
anak itu. 


"Kak Sasa, Kak Austin.... Ayok makan.." teriakan dari salah 
satu anak panti menghentikan pembicaraan mereka. Austin 
menarik tangan Sasa yang masih digenggamnya tadi. 


"Ayo..." ujarnya kemudian. 
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"Ma, pa." kalimat Sasa terhenti saat melihat kedua 
orangtuanya ternyata sedang bersama dengan orang lain 
yang tidak ia kenal. Sasa baru saja meninggalkan 
orangtuanya saat melihat sebuah sepatu yang dibelinya 
untuk hadiah ulang tahun salah satu anak panti asuhan, 
dan sekarang orangtuanya tengah berbicara dengan dua 
orang yang tidak dia kenali. Sasa menundukkan sedikit 
kepalanya dan tersenyum kepada sepasang suami istri yang 
terlihat sangat harmonis itu. 


"Oh, ini Sasa kan?" 


Sasa menoleh beberapa detik kepada kedua orangtuanya 
karena kebingungan, dia tidak mengenali wanita di 
hadapannya ini. Atau dia yang melupahkan orang tersebut 
karena sudah lama tidak berada di Indonesia. 


Sasa mengangguk pelan. "Iya tante, saya Sasa." 


Wanita itu meraih tangan Sasa dan menepuk punggung 
tangannya dengan lembut. "Tante mamanya Azka dan 
Austin." 


"Katanya kamu dan Gallen berteman dengan mereka. Papa 
baru tahu." jelas Aldrich. 


Sasa sedikit terkejut saat mengetahui jika pasangan 
dihadapannya adalah kedua orangtua Azka dan Austin. Sasa 
tersenyum tipis pada Angel yang terlihat sangat baik 
padanya padahal ini pertemuan pertama mereka. 


"Mereka teman Kak Gallen, pa. Tapi belum lama ini, Sasa 
juga mengenal mereka. Pertemuan tidak sengaja, pa." kata 
Sasa. 


"Itu takdir. Seperti hari ini, tante tidak tahu kalau suami 
tante ternyata mengenal papa kamu dengan baik." ucap 
Angel. 


"Bagaimana jika kita makan siang bersama? Kita bisa 
ngobrol dengan santai." tambah Angel. 


"Betul sekali. Gimana jika kita makan siang bersama? Kita 
juga sudah tidak lama berjumpa. Istri aku juga fans berat 
Allena, dia akan senang menghabiskan waktunya dengan 
Allena." 


Allena tertawa kecil."Benarkah? Aku tidak menyangka masih 
disukai di usia yang sudah tidak muda seperti ini." 


"Aku setuju. Kebetulan memang kami sengaja akan makan 
siang bersama Sasa." jawab Aldirch. 


Dengan menurut, Sasa mengikuti kedua orangtuanya dan 
kedua orangtua Azka Austin masuk ke salah satu restaurant 
yang sudah di reservasi kedua orangtuanya tadi. 


"Sayang sekali anak-anak kita tidak bisa kumpul semua. 
Pasti akan lebih seru jika semua anak kita di sini." kata 
Angel saat mereka tengah menikmati santapan. 


"Iya, Gallen sedang ada kegiatan. Dia sekarang cukup sibuk, 
maka dari itu hanya Sasa yang bisa menemani kami." sahut 
Allena. 


"Pasti sangat menyenangkan memiliki anak perempuan. 
Anak perempuan lebih perhatian pada orangtua. Azka dan 
Austin sekarang juga sudah disibukkan dengan pekerjaan. 
Susah untuk diajak keluar seperti ini." kata Angel. 


Angel menatap Sasa dengan lembut. "Kapan-kapan kamu 
main ke rumah tante ya, Sa. Tante bisa membuat tiramisu, 
makan kesukaan kamu. Tante pastikan kamu tidak akan 
kecewa dengan rasanya." 


Sasa tersenyum kecil. "Iya, tante. Kapan-kapan Sasa main ke 
sana." 


Mereka kembali menikmati santapan siang itu, sesekali 
Angel menawarkan lauk pada Sasa yang disambut hangat 
oleh Sasa. Sasa menikmati makan siang itu, dia tidak 
menyangka kedua orangtua Azka dan Austin seramah ini. 


"Oh iya, beberapa lama yang lalu salah satu putra kami 
mengikuti acara bazar bersama Sasa." kata Angel sesaat 
setelah Sasa beranjak dari kursinya untuk pamit ke toilet. 


"Oh ya? Kami sama sekali tidak tahu jika temannya 
mengikuti kegiatan itu. Dia hanya bercerita bahwa acara 
bazarnya berjalan dengan baik." ujar Allena. 


"Dengan siapa ma? Azka?" kini Marvin bertanya pada 
istrinya. 


Dia tidak mengetahui hal itu, apalagi mengingat kedua 
putranya tidak pernah terlibat dalam kegiatan seperti itu 
memberinya sedikit kejutan. 


"Austin, pa. Sebenernya sama Azka juga, tapi Azka hanya 
datang sebentar. Aku tidak menyangka mereka dekat." kata 
Angel. 


Marvin tambah terkejut dengan hal itu, awalnya dia mengira 
Azka-lah yang mengikuti acara itu. Mengingat jika Azka 
memang cenderung lebih bisa berteman dengan banyak 
orang dibandingkan dengan Austin. 


"Apakah mereka berkencan?" tanya Aldrich tidak yakin. 


"Sepertinya tidak. Hm, atau lebih tepatnya belum. Tapi kami 
sama sekali tidak keberatan dengan itu. Justru kami akan 
sangat senang jika Sasa gadis yang menjadi pilihan salah 
satu putra kami." jawab Angel. 


Allena tersenyum kecil. "Iya kami juga tidak keberatan akan 
hal itu. Tetapi sebagai orangtua kami tidak bisa 
memaksakan anak kami untuk dekat dengan pilihan kami. 
Menjodoh-jjodohkan anak kami, belum tentu membuat 
mereka akan bahagia. Kebahagiaan mereka adalah hal yang 
utama untuk kita sebagai orangtua. Benarkan?" ujar Allena. 


Allena pernah merasakan dijodohkan, meskipun pada 
akhirnya dia dan Aldrich bahagia. Tetapi perjalanan yang 
mereka lewati sebelum itu cukup berat. Allena tidak ingin 
kedua anaknya merasakan apa yang pernah dia lalui dulu. 
Dia ingin kedua anaknya menemukan pasangan yang 
mereka cintai tanpa campur tangan dari mereka sebagai 
orangtua. 


Angel dan Marvin mengangguk setuju. "Iya betul sekali. 
Kami juga tidak akan memaksa putra kami untuk mengejar 
gadis pilihan kami. Tapi sebagai orangtua, aku hanya 
berharap jika memang mereka akan dekat dengan 
sendirinya suatu saat nanti, kalian tidak akan melarang 
salah satu putra kami untuk mendekati Sasa di masa depan. 
Aku meminta izin kalian agar tidak sampai mengusir putra 
kami nanti." canda Angel, membuat semua yang ada di situ 
tertawa kecil. 


"Tentu saja tidak. Aku dan istri aku akan langsung 
menyambut salah satu putra kalian dengan hangat." kata 
Aldrich yang membuat Marvin dan Angel tertawa kembali. 


"Mari kita mengikuti alur yang sudah disiapkan Tuhan untuk 
mereka." kata Allena, yang mendapatkan anggukan dari 
Angel. 
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"Apa semua penulis mensurvei penjualan mereka?" 


Sasa menoleh saat mendengarkan suara di sebelahnya. "Kak 
Ray?" 


Sasa meletakkan buku hasil karyanya kembali ke rak. Sasa 
tersenyum kecil. "Menjadi kebiasaan tersendiri untuk 
melihat hasil karya sendiri di toko buku." jawab Sasa dengan 
malu. 


"Pasti kamu sangat bangga melihat buku-buku kamu dibeli 
oleh orang sebanyak itu." Ray menggerakan dagunya ke 
arah depan. Sasa melihat ke arah itu, di depan sana terlihat 
banyak orang yang mengambil buku karya Sasa. 


"Menjadi kebahagiaan tersendiri melihat itu, kak. Kak Ray 
sendirian?" 


Ray melirik ke belakang, ke arah Sasa mencari-cari orang 
yang bersamanya. "Kamu nyari siapa? Azka, Austin atau 
Delvin?" 


Sasa memanyunkan bibirnya. Membuat Ray tersenyum tipis. 
"Enggak semuanya. Aku cuman basa-basi, kak. Kak Ray 
enggak kerja hari ini?" tanya Sasa lagi, mengingat ini masih 
siang hari ini. 


Ray menggelengkan kepalanya. "Sedang cuti. Aku mau 
mencari buku kedokteran dan membeli novel untuk Vina." 


Ray mengambil novel yang tadi dipegang oleh Sasa. "Aku 
bisa kasih Kak Ray gratis." kata Sasa. 


"Semua penulis perlu dihargai. Dengan membeli karya 
mereka sudah menghargai perjuangan mereka." sahut Ray 
membuat Sasa tersentuh. Ini pertama kalinya ada orang 
yang menolak untuk diberikan secara gratis buku hasil 
karyanya. 


"Terima kasih. Gimana kalau aku memberikan tanda tangan 
gratis di sana?" 


Ray mengangguk setuju. "Boleh." 


Ray dan Sasa berjalan bersama menuju kedai es krim yang 
ada di seberang toko buku. Sasa membuka perlahan 
bungkus novelnya, dan membuka lembar pertama untuk 
membubuhkan tanda tangannya di sana. Tidak lupa dia 
memberikan sebuah pesan kecil untuk Vina di sana. 


"Terima kasih." kata Ray setelah Sasa mengembalikan novel 
itu pada Ray, 


"Aku yang harusnya terima kasih. Kak Ray sudah membeli 
buku aku dan mentraktir aku es krim." 


"Ini sama sekali bukan masalah. Vina menyukai karya kamu 
dan harga es krim tidak semahal itu, sehingga kamu tidak 
perlu sungkan. Apalagi jika kamu menjadi bagian dari..." 


"Bagian dari apa, kak?" tanya Sasa karena perkataan Ray 
terpotong. 


Suara deringan ponsel milik Ray menyelamatkannya dari 
pertanyaan Sasa akibat ucapannya. Ray mengangkat 
panggilan itu, memberikan tanda pada Sasa jika dia harus 
mengangkat panggilan itu dan setelahnya Sasa tidak 
kembali bertanya lagi saat Ray kembali ke meja mereka. 


"Kak Ray ketemu Sasa?" tanya Vina saat melihat tanda 
tangan yang berada di novel yang baru saja diberikan 
padanya. 


Ray mengangguk. "Kami ketemu di toko buku dan setelah 
itu makan es krim." 


Vina menatap kakak sepupunya dengan tidak percaya. 
"Sejak kapan Kak Ray suka es krim?" 


Vina sangat tahu jika sepupunya itu kurang menyukai es 
krim. Ray lebih memilih meminum kopi dibandingkan es 
krim. Bahkan ketika dirinya meminta menemani makan es 
krim, lelaki itu hanya duduk menemani tanpa ikut 
memesan. 


"Sasa memesankan rasa yang cukup enak tadi. Ternyata ada 
rasa es krim yang seenak itu." 


Vina kembali menatap sepupunya yang sedang meminum 
segelas air. Dia menggelengkan kepalanya saat memikirkan 
sesuatu yang dia simpulkan sendiri. "Kak Ray enggak 
sedang jatuh cinta sama Sasa, kan?" 


Ray menoleh ke arah Vina dengan cepat. "Bukankah kita 
semua tahu jika Azka bilang dia mau menjodohkan Sasa 


dengan Austin." ujar Vina pelan. Seingat Vina, Ray berada di 
sana saat Azka mengatakan itu. Apa ingatannya salah? 


Ray meletakkan cangkirnya ke atas meja dengan perlahan. 
Dia menatap sepupunya dengan tatapan yang sulit Vina 
mengerti. 


Bibir Vina beberapa kali akan bergerak, ingin berkata 
sesuatu. Tetapi entah mengapa bibir itu kembali menutup, 
dia sulit untuk berkata lagi. Dia tidak bisa membayangkan 
bagaimana jika kedua orang yang disayanginya menyukai 
gadis yang sama. 


Pada siapakah dia harus mendukung? 
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Gerakan tangan Sasa terhenti saat Gallen memanggilnya 
dan memasuki kamar milik gadis itu. Sasa mengalihkan 
pandangannya dari depan layar laptop menuju ke arah sang 
kakak. Gallen baru saja kembali dari Kalimantan setelah 
mengurus pekerjaan di sana bersama ayah mereka. 


"Gue bawain oleh-oleh." 


Sasa bangun dari kursi dan bergegas menghampiri 
kakaknya, dia menerima beberapa kantong belanjaan 
dengan semangat. Gallen berjalan semakin ke dalam kamar 
dan duduk di sudut tempat tidur adiknya. 


"Gue mau keluar abis ini. Jalan-jalan. Elo mau ikut?" tawar 
Gallen 


Sasa kembali ke kursi kerjanya, tetapi membalikkan kursi itu 
ke arah Gallen. Dia duduk mentapa sang kakak setelah 
meletakkan oleh-oleh di atas meja. 


"Kemana?" tanya Sasa balik. 


"Gue mau ketemu sama Delvin. Dia nitip barang dari 
Kalimantan, jadi gue mau bawain sekarang." jawab Gallen. 


Mendengar nama Delvin disebut membuat Sasa terdiam, dia 
jadi mengingat tentang Austin. Sudah sebulan semenjak 
terakhir kali mereka bertemu, sejak itu pula mereka sudah 
tidak pernah berhubungan lagi. Sepertinya pria itu sibuk 
dengan pekerjaannya dan Sasa tidak ambil pusing untuk hal 
itu juga. Sasa sendiri lebih memilih menyibukkan diri 
dengan pekerjaannya. 


"Sa.." 


Panggilan itu membuyarkan lamunan Sasa. "Enggak deh 
kak. Gue masih ada kerjaan." elak Sasa. 


"Ya udah, gue jalan dulu." kata Gallen sebelum 
meninggalkan kamar Sasa. 


"Ini." 


Sasa membuka sebuah kantong yang baru saja diletakkan 
kakaknya di samping laptopnya. Sebuah kantong kuning 
yang sangat familiar bagi Sasa. 


"Tiramisu? Tumben banget elo beliin gue, kak. Perasaan gue 
enggak ada nitip tadi." Kata Sasa sesudah melihat isi di 
dalamnya. 


"Azka yang kasih. Ehh, enggak juga sih. Itu ide Azka tadi, 
tapi yang bayar si Austin. Mereka nanyain elo kok enggak 
ikut tadi. Gue jawab elo lagi ada kerjaan, terus mereka kasih 
itu. Biar semangat kata Azka." jelas Gallen. 


"Ya udah, gue ke kamar dulu. Mau mandi, jangan lupa 
dimakan." 


Sasa meraih ponselnya, mengetikkan sebuah pesan untuk 
Azka. Mengucapkan terima kasih pada pria itu untuk 
perhatiannya. Setelahnya Sasa kembali membuat pesan 
baru yang ditujukannya untuk Austin, tetapi tangannya 
terhenti saat mau mengirim pesan itu. Sasa ragu untuk 
mengirimkan pesan pada Austin. 


"Kenapa gue ragu ngirim pesan ke Austin?" gumam Sasa 
sambil mengetuk-ngetuk layar ponselnya dengan tidak 
jelas. 


"Hape elo enggak ada pesan?" tanya Azka pada Austin yang 
sedang fokus menyetir untuk mengantar Azka kembali ke 
kantor. Austin menjemput Azka untuk makan siang bersama 
dengan Delvin dan Gallen tadi. Awalnya Austin enggan 
menjemput saudaranya itu karena jarak kantor mereka 
berbeda arah, tetapi karena Azka terus memaksa membuat 
Austin terpaksa menjemput kembarannya. 


"Enggak ada. Kenapa?"kata Austin setelah merasa 
ponselnya tidak berdering sama sekali sejak tadi. 


"Gue pinjem ponsel elo donk." Ucap Azka, dan tanpa curiga 
Austin mengambil ponselnya dari dalam kantong celananya 
lalu menyerahkan pada Azka. 


Azka membuka aplikasi whatsapp di sana, mencari nama 
Sasa yang sudah tertulis dengan benar di sana. Azka sedikit 
terkejut saat melihat pesan terakhir di sana sudah cukup 
lama, sebulan lalu. 


Azka mengetikkan sesuatu di sana tanpa berdosa. Austin 
melirik sekillas pada kembarannya, tetapi kembali fokus 
menyetir."Elo ngapain?" tanya Austin. 


"Gue chat Sasa." 
"APA?" secepat kilat Austin menoleh ke arah Azka. 


"Eits, elo mau kita mati?" Azka melihat ke arah jalanan dan 
ke arah Austin berkali-kali. Sampai akhirnya Austin kembali 
fokus ke arah jalanan, tetapi tangan kiri pria itu tidak 
tinggal diam. Dia mengambil ponselnya dan meletakkan di 
dashboard mobilnya. 


"Elo gila chat dia!" marah Austin, kembali Austin menyesali 
dirinya yang lupa mem-password ponselnya. 


Azka tertawa kecil, tanpa merasa bersalah. "Sasa ngucapin 
terima kasih sama gue untuk tiramisunya." kata Azka sambil 
menggoyangkan ponselnya, menunjukkan pada Austin jika 
Sasa mengiriminya pesan. 


"Kenapa di elo enggak ada?" tanya Azka. 


"Karena itu ide elo." jawab Austin singkat, meskipun dalam 
hati Austin bertanya-tanya juga. 


"Tapi elo yang bayar. Bahkan elo bayar dengan sukarela 
tanpa paksaan gue. Gue yakin Gallen akan bilang itu ke 
Sasa." 


"Ngucapin terima kasih ke elo ataupun gue sama aja. Kita 
kembar." balas Austin. 


"Tentu saja berbeda. Kalian enggak ada masalah kan? 
Terakhir kali kalian ketemu, kalian baik-baik saja, kan? 
Kalian nge-chat sebulan lalu, setelah itu tidak ada? Gue 
sama Sasa aja nge-chat tiga hari yang lalu." ucap Azka 
dengan bangga. 


Austin melirik sekilas pada kembarannya. Tiba-tiba dia 
merasa kesal, entah karena  kembarannya yang 
membongkar ponselnya seenak hati, entah karena tuduhan 
sembarangan kembarannya atau karena hubungannya 
dengan Sasa tidak seakrab Sasa dengan Azka. 


Deringan pesan dari ponsel Austin membuat keduanya 
menatap ke arah ponsel yang berada di dashboard itu. Azka 
menggerakkan tubuhnya ke depan, berusaha mengambil 
ponsel itu. Tetapi Austin menepisnya, dengan cepat dia 
mengantongi ponsel itu kembali. 


"Kalau elo mau berkirim pesan sama Sasa, pakai ponsel elo 
sendiri!" 


Azka tertawa kecil. "Baiklah, kembaranku. Tapi jangan lupa 
berterimakasih sama gue, gue menghidupkan pembicaraan 
itu. Harusnya gue mendapatkan hadiah." 


"Hadiah pala lu!" gerutu Austin. 


Dalam hati Austin tidak sabar untuk sampai di depan kantor 
Azka agar bisa membaca balasan pesan dari Sasa. Dia yakin 
itu pesan balasan dari Sasa karena dering pesan untuk 


gadis itu dibuat berbeda dengan deringan pesan orang 
lainnya. Moodnya kembali membaik setelah mendapatkan 
pesan itu. 
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"Makasi, Sa. Sudah bantuin kami." kata Azka setelah mereka 
keluar dari sebuah toko perhiasan. 


Sasa mengangguk pelan dan tersenyum, dia menemani 
Azka dan Austin memilih kado untuk ulang tahun Vina. Azka 
memilih sebuah anting, sedangkan Austin sebuah gelang. 
Sasa sendiri sudah membelikan kado berupa sepatu untuk 
Vina. Sejak kejadian tiramisu tersebut, hubungan Austin dan 
dirinya semakin dekat. Begitupula dengan Azka. Sasa juga 
dekat dengan para sepupu mereka, membuatnya diundang 
dalam pesta ulang tahun Vina besok. 


"Gimana kalau kita makan dulu sebelum pulang?" tawar 
Austin, baik Sasa maupun Azka mengangguk setuju. 
Ketiganya memutuskan memakan suki, seperti keinginan 
Azka. 


Beberapa kali Sasa tertawa lepas karena godaan dan 
candaan yang dibuat oleh Azka, sedangkan Austin lebih 


banyak diam dan sesekali tertawa kecil melihat tingkah 
kembarannya. 


"Makasih." ujar Sasa pelan untuk kesekian kalinya atas 
perhatian Austin. 


Sasa menyadari meskipun Austin orangnya lebih pendiam, 
tetapi lelaki itu lebih sigap dan perhatian terhadap orang 
lain. Austin beberapa kali menawarkan bantuan untuk 
mengambilkan makanan dari dalam panci ke mangkuk milik 
Sasa. Pria itu juga dengan cepat memberikan minuman saat 
Sasa tersedak. 


Perilaku yang dilakukan oleh Austin tidak luput dari 
pandangan Azka. Sesekali Azka tersenyum tipis melihat hal 
itu, Azka berharap kembarannya bisa cocok dengan Sasa. 
Azka merasa Sasa orang yang tepat dan baik untuk kakak 
kembarnya itu. 


"Oh iya, habis ini nonton yuk. Gue udah beli tiketnya, jadi 
kalian harus mau nemenin gue."paksa Azka setelah dia 
selesai memesan tiket bioskop melalui aplikasi. 


"Elo!" Austin hanya bisa menarik nafas kasar, kembarannya 
itu memang selalu bersikap seenaknya. 


"Elo enggak ada acara, kan?" kini Austin menoleh ke 
sampingnya. 


Sasa yang tadi tertawa melihat kejadian itu menoleh ke 
Austin. "Enggak ada kok. Lagian kalau ada, gue bakal 
batalin. Sayang tiketnya." Jawab Sasa. 


Azka tertawa penuh kemenangan, setelahnya pria itu pamit 
ke toilet. Sebenarnya Azka sama sekali tidak membutuhkan 
waktu ke toilet, tetapi sebagai kembaran yang pengertian, 
dia memberikan sedikit waktu bagi Austin untuk berbicara 


dengan Sasa sekaligus menyerahkan hadiah yang juga 
dibelinya saat berada di toko perhiasan tadi. 


Austin tidak mengatakan apapun pada Azka, tetapi Azka 
tahu jika sebuah gelang yang sempat dicoba oleh Sasa yang 
dibeli kembarannya dadakan saat berada di kasir tadi untuk 
Sasa. 


"Hm, Sa. Ini untuk elo." 


Austin menyerahkan sebuah kotak kecil. "Eh? Bukannya ini 
untuk kado Vina?" 


"Gue beli dua barang tadi." jelas Austin pada Sasa, karena 
gadis itu sama sekali tidak tahu. 


Sasa menerima pemberian Austin dan membukanya 
perlahan. Sasa tersenyum saat melihat sebuah gelang yang 
memang menarik perhatiannya tadi, sayangnya gadis itu 
tidak membawa uang yang cukup untuk membelinya tadi. 


“Ini... ini terlalu mahal." Sasa mencoba untuk 
mengembalikan gelang itu. 


"Dan gue enggak sedang merayakan apapun." tambah Sasa 
lagi. 


Austin menggaruk kepalanya, entah mengapa dihadapan 
Sasa dia susah untuk berbicara. 


"Ehm, gelang ini terlihat sangat indah di tangan elo tadi. 
Jadi gue spontan membelinya. Tolong di terima, anggap ini 
ucapan terima kasih karena sudah membantu gue dan Azka 
hari ini." kata Austin setelah mendapat ide. 


"Wow, itu gelang yang cantik." 


Sasa dan Austin menoleh pada sumber suara. Azka yang 
baru saja kembali duduk bersama mereka melihat gelang 
itu. Azka meminta gelang itu dari tangan Sasa, membuat 
Sasa memberikan gelang yang masih berada di dalam 
kotaknya itu pada Azka. 


Azka mengeluarkan gelang itu dari sana dan menarik 
tangan Sasa yang ada di depannya untuk mendekat. Azka 
memasangkan gelang itu di tangan kiri Sasa. 


"Gelang ini cocok di tangan elo. Gue enggak percaya Austin 
bisa memilih secantik ini." kata Azka. 


Sasa tersenyum tipis, dia melihat tangannya dari dekat dan 
memegang gelang yang sudah terpasang di tangannya. 
Azka mengedipkan matanya pada Austin. Azka tahu 
kembarannya itu tidak akan mampu memaksa Sasa untuk 
menerima pemberiannya itu, sehingga dengan inisiatifnya 
sendiri dia memasangkan gelang itu di tangan Sasa. Maka 
gadis itu tidak akan bisa menolaknya lagi. 


"Terima kasih."kata Sasa pada Austin dan Azka. 


aaa 
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Sasa memandangi gelang di tangannya, memegang gelang 
itu beberapa kali sebelum merebahkan tangannya di tempat 
tidur. Sasa tersentak kaget saat menurunkan tangannya, 
sang kakak berdiri di depan pintu entah sejak kapan dan 
memperhatikannya. Sasa bangkit dari tidurnya. 


"Sejak kapan elo di sana, kak?" 


"Sejak elo memperhatikan gelang itu. Dari siapa sih, sampai 
elo enggak mendengar ketukan pintu." 


Gallen memasuki kamar adiknya dan menutup pintu kamar 
itu perlahan. Gallen merebahkan dirinya di samping Sasa. 
Gallen menatap langit-langit kamar adiknya, dia mengingat 
sudah cukup lama tidak tidur di tempat tidur adiknya. 


"Dari cowok?" tanya Gallen saat adiknya tidak menjawab 
dan malah ikut merebahkan tubuhnya di samping Gallen. 


"Azka?" tanya Gallen lagi, tetapi adiknya malah mendelik 
padanya dan kembali menatap langit kamar. 


"Jangan bilang...... Austin?" tanya Gallen tidak percaya. 


Gallen bangun dari tidurnya, menatap ke arah adiknya 
dengan tidak percaya. "Elo dekat sama Austin? Gue enggak 
menyangka elo lebih tertarik dengan Austin dibandingkan 
Azka." ucap Gallen. 


Gallen sangat tahu sifat kedua kembaran itu dan 
menurutnya Azka orang yang lebih gampang bergaul dan 
meraih hati orang lain dibandingkan Austin. Austin 
cenderung lebih pendiam dan tidak bisa mengekspresikan 
dirinya, dan baginya Sasa pasti akan lebih tertarik pada 
Azka. Tipe Sasa yang diketahuinya rata-rata ada pada Azka. 


"Kenapa elo kaget gitu? Austin baik kok. Orangnya 
perhatian akan hal-hal kecil." bela Sasa tanpa membantah 
dirinya tidak menyukai pria itu. 


Gallen tersenyum tipis. "Jadi elo beneran suka Austin?" 


Pertanyaan Gallen membuat Sasa bangun dari tidurnya, 
Sasa mengambil bantal dan memeluknya di depan dada. 


"Kami berteman kak. Tapi... Austin enggak gampang 
ditebak, kak. Terkadang dia sangat baik, tapi terkadang dia 
terkesan cuek. Dan itu buat gue bingung." kata Sasa. 


"Dia memang seperti itu. Itu sebabnya gue juga kaget kalau 
gelang ini pemberian Austin." 


"Gue enggak bilang ini pemberian dia." bohong Sasa. 


Gallen mengacak-ngacak rambut adiknya. "Siapa yang mau 
elo bohongin, dek?" 


Sasa bungkam, dia tidak bisa berbohong. Dari matanya 
sudah dapat mengatakan siapa pemberi gelang itu. 


"Tapi Austin pria yang baik. Austin ataupun Azka, keduanya 
baik. Gue enggak keberatan jika elo memilih salah satunya." 
kata Gallen. 


"Itu berarti hubungan elo sama Dion-Dion'an itu sudah 
selesai?" 


"Please deh, kak. Gue udah enggak mau bahas dia lagi. 
Hubungan kami sudah selesai, lagian elo juga enggak suka 
sama dia kan." 


Gallen mengangguk setuju, dia memang tidak menyukai 
Dion-mantan kekasih adiknya saat berada di Singapura itu. 
Baginya Dion tidak terlihat baik dan entah mengapa sejak 
diperkenalkan pertama kali dia sudah ragu jika pria itu 
mampu menjaga dan membahagiakan adiknya, meskipun 
pria itu cukup mapan di negara itu. 


"Kenapa kalian putus? Elo sama sekali enggak pernah 
menjelaskan tentang itu ke gue." kata Gallen. 


"Dia selingkuh." ucap Sasa singkat, membuat Gallen 
langsung melotot tidak percaya. 


"Sialan! Kenapa elo enggak bilang sama gue sih dek? Gue 
bisa hajar dia!" 


Sasa menarik nafas kasar. "Karena gue takut elo akan 
melakukan itu." 


"Tapi dia pantas mendapatkan itu. Lagian dia salah, kenapa 
elo malah takut dia habis di tangan gue? Elo segitu cintanya 
sama dia?" 


"Gue suka dan sayang sama dia waktu itu. Itu sesuatu hal 
yang enggak bisa gue pungkiri kak. Tapi gue lebih takut elo 
ngebunuh anak orang dan masuk penjara. Kita tahu 


bagaimana besar kekuasaan keluarga Dion di sana." kata 
Sasa. 


Gallen tahu tentang itu. "Tapi itu tetap pantas gue lakukan, 
demi elo Sa." 


Sasa menggeleng tidak setuju. "Dia sudah mendapatkan 
balasannya, kak." 


Gallen menatap penuh tanya, membuat Sasa akhirnya 
bercerita. "Apa? Dia sempat minta balikan? Gila! Dia yang 
selingkuh dan dia mau balikan?!" ucap Gallen tak percaya. 


"Tapi gue enggak mau. Gue masih waras. Elo tenang aja." 
kata Sasa. 


Gallen menatap adiknya dengan tatapan kasihan. Dia sama 
sekali tidak mengetahui jika Sasa pernah mengalami hal ini. 
Berada terus bersama dengan adiknya, tidak lantas 
membuatnya mengerti segala hal tentang adiknya. 


"Sekarang dia sudah enggak menggangu elo lagi?" 


Sasa mengangguk. "Hubungan kami benar-benar berakhir, 
kak." 


Gallen mengangguk tenang. Dia bersyukur adiknya kini 
sudah berada disampingnya dengan baik. Adiknya sudah 
berada di Indonesia, di sini negara mereka dan kedua 
orangtuanya juga ada di sini. Mereka semua pasti bisa 
menjaga Sasa dengan baik. 


Gallen menggelengkan kepalanya pelan saat mengingat 
cerita yang keluar dari bibir adiknya beberapa saat lalu. Dia 
tidak menyangka jika Dion berselingkuh dengan gadis yang 
lebih dewasa daripada Sasa dan Dion sendiri. Gadis yang 
menarik perhatian Dion itupun bahkan bukan gadis baik- 


baik karena ternyata gadis itu hanya memanfaatkan 
kekayaan Dion dan tertangkap basah tidur dengan ayah 
Dion sendiri demi uang. Ditambah lagi kenyataan jika gadis 
itu juga ternyata sudah memiliki kekasih lain selain Dion. 
Gadis itu mempermainkan tiga pria sekaligus, atau bahkan 
mungkin lebih, 


Hal itu lantas membuat Dion kaget. Gadis yang diraihnya 
tidak sepadan dengan keluarganya, hidup mewah dari hasil 
memoroti orang kaya lainnya dan rela merendahkan harga 
dirinya sendiri hanya demi uang. Itu sebabnya Dion 
meminta Sasa kembali pada dirinya. Gallen bersyukur 
adiknya dapat berpikiran jernih untuk tidak masuk kembali 
dalam keluarga Dion yang tidak patut ditiru itu. Sepertinya 
perselingkuhan sudah menjadi turunan di keluarga Dion. 
Kekuasaan sepertinya membuat keluarga itu buta dan tidak 
tahu diri. 
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"Terima kasih, Sa." ucap Vina setelah menerima kado dari 
Sasa. Sasa menghadiri pesta perayaan ulang tahun Vina 
yang diadakan di rumah gadis itu. Pesta itu hanya dihadiri 
oleh keluarga, serta teman dekat Vina. Meskipun pesta itu 
dilakukan secara tidak besar-besaran, tetapi masih dapat 
dikategorikan mewah. 


Kue ulang tahun yang dibuat sangat indah, gaun pesta yang 
sangat mewah di badan Vina dan sajian makanan mewah 
yang tertata cantik di atas meja, serta dekoran sederhana 
yang menurut Sasa tidak akan sesederhana harganya. 


"Hai.." sapa Ray. 
"Hai, Kak Ray." balas Sasa. 


Ray membantu Sasa mengambil kue kecil dari atas meja, 
kemudian keduanya berdiri tidak jauh dari meja tersebut 
untuk menikmati kue yang mereka baru saja ambil. 


"Menikmati pesta?" 


Sasa mengangguk pelan, kemudian tertawa kecil saat 
melihat kehebohan yang tak jauh dari tempat mereka 
berdiri. Di sana ada Azka, Austin, Vina dan Delvin yang 
sedang bermain. Sedangkan Gallen sedang bercakap-cakap 
dengan beberapa orang lain yang diundang oleh Vina. 


"Kak Ray enggak kerja?" tanya Sasa. 


Ray menggelengkan kepalanya. "Libur. Jika aku tidak libur, 
Vina akan ngambek berhari-hari." ujarnya. Sasa tertawa 
kecil, dia menyukai keakraban dari seluruh keluarga besar 
Ray. 


Vina melihat ke arah depan, dia menangkap keakraban dari 
sepupunya dengan Sasa. Vina meninggalkan kerumunan 
dan berjalan menghampiri Ray dan Sasa. 


"Enak, kah?" tanya Vina pada Sasa saat melihat gadis itu 
memakan kue. 


"Ini enak." jawab Sasa. 
"Syukurlah. Gue seneng elo menikmati pesta ini." 


"Ini pesta yang sangat meriah dan menyenangkan." kata 
Sasa dengan tulus. 


Vina dan Ray tersenyum mendengarnya. Tak lama Azka dan 
Austin menghampiri mereka, mengajak semuanya untuk 
menikmati daging panggang yang sudah siap disantap. 


"Sesuai selera elo?" tanya Austin disela-sela makan mereka. 
pertanyaan sederhana itu menarik perhatian seluruh 
keluarga besar Austin. Austin yang lebih cenderung 
pendiam menjadi banyak bicara ketika Sasa ada di sana. Ini 
sesuatu hal baru, dan sangat sayang jika dilewatkan. 


Sasa mengangguk. "Ini enak." jawab Sasa. 


"Elo mau minum apa? Biar gue ambilin." Austin bergerak 
dari kursinya, sambil menunggu jawaban dari Sasa. 


"Air putih aja." Kata Sasa, kemudian Austin mengangguk 
dan berlalu dari sana. 


Semua tak luput dari perhatian mereka semua, Gallen juga 
mengamati keduanya dengan seksama. Gallen menahan 
senyumnya saat melihat interaksi keduanya, Gallen tidak 
keberatan dengan kedekatan mereka. Gallen berharap jika 
Austin pria yang tepat untuk adiknya. 


Vina membuka satu per satu kadonya, acara pesta ulang 
tahun Vina sudah berakhir dan para tamu serta keluarga 
lainnya sudah meninggalkan tempat acara. Sasa dan Gallen 
masih di sana karena para sepupu Vina melarang mereka 
untuk segera pulang. 


Vina meminta Sasa menemaninya untuk membuka kado 
kado yang didapatkannya. Sedangkan para pria tampak 
sibuk dengan obrolan mereka dan sesekali menoleh ke arah 
Vina yang heboh saat menerima hadiah yang dia sukai. 


"Wahhhh, terima kasih sikembar." ujar Vina dengan keras 
saat dia menerima hadiah dari Azka dan Austin. Kedua 
kembaran itu tersenyum puas. 


"Kado gue juga bagus." sahut Delvin tidak mau kalah. 
"Iya bagusssss..." kata Vina agar sepupunya itu puas. 


Sasa setuju dengan ucapan Delvin karena pria itu memang 
memberikan kado yang luar biasa, sebuah jam tangan yang 


berukirkan nama Vina di sana dengan dilapisi berlian. 
Menurut Delvin, dia memesan jam tangan itu secara khusus 
di luar negeri. Membuat Sasa sedikit iri dengan kebaikan 
semua para sepupu Vina, dia saja hanya sekali 
mendapatkan berlian dari kedua orangtuanya. Itupun saat 
dirinya berulang tahun ke delapan belas tahun. 


Teriakan Vina kembali terdengar membuat Sasa melarikan 
matanya dengan cepat saat melihat Vina membuka sebuah 
kotak yang berisikan sebuah tas branded hitam bermerek 
Chanel. Sasa tidak terlalu mengikuti tren, tetapi dilihat dari 
teriakan Vina yang heboh dan langsung berlari memeluk 
Ray yang duduk di ujung sofa, membuat Sasa yakin jika tas 
bermerek itu pasti keluaran terbaru dengan harga yang 
fantastis. Selain itu terdapat sebuah gelang emas juga di 
dalam kotak itu. 


"Ternyata hadiahnya orang kaya sangat berbeda ya.." bisik 
Sasa pada Gallen. Gallen menoleh saat mendengarkan 
bisikan itu, Sasa meninggalkan tumpukan kado Vina yang 
sudah berantakan di atas lantai. Gallen melihat beberapa 
kado yang masih belum terbuka, tetapi pemilik kadonya 
sudah heboh dengan Ray saat melihat hadiah tas itu. 


"Elo mau gue kasih kayak gitu juga?" tanya Gallen, 
membuat Sasa langsung menggeleng dengan keras. "Gue 
enggak doyan tas. Lebih baik elo beliin gue laptop baru buat 
nulis." Jawab Sasa dengan masih berbisik, sehingga tak ada 
yang dapat mendengar percakapan mereka berdua. Gallen 
tertawa geli, dia sangat tahu jika adiknya ini sangat tidak 
menyukai hadiah yang berlebihan. 
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"Kapan elo meresmikan hubungan kalian?" Delvin meneguk 
kembali minuman di tangannya setelah mengajukan 
pertanyaan itu. Setelah pesta Vina berakhir, mereka 
berkumpul di taman rumah Vina untuk berbincang-bincang. 
Ini sudah menjadi kebiasaan mereka ketika gadisnya itu 
merayakan ulangtahun. 


"Maksud elo?" Austin bertanya balik. 


"Hubungan elo sama Sasa. Kapan elo nembak dia? Cewek 
secantik dan sebaik Sasa pasti banyak yang suka. Dan elo 
mau membuang waktu? Gue rasa Gallen juga tidak 
keberatan dengan kedekatan kalian." 


"Gue juga setuju, Sasa orang yang baik. Gue suka." kata 
Vina sambil menyomot sepotong kue dari meja. 


"Apa elo perlu bantuan gue untuk menembak Sasa?" kini 
Azka ikut berbicara. Azka benar-benar menyayangkan 
kembarannya yang terlalu lamban dalam mendekati Sasa. 


Delvin memincingkan matanya pada Austin. "Jangan bilang 
elo masih ada rasa sama cewek enggak bener itu?" 


Vina melotot tak percaya, sejak awal Austin berkencan 
dengan Tiara dia sudah sangat tidak menyukainya. Vina 
bisa saja meminta Austin melepaskan gadis itu, karena 
Austin akan selalu mengabulkan keinginannya hanya saja 
Vina tidak ingin bersikap egois. Austin mencintai gadis itu 
dan Austin terlihat bahagia ketika bersamanya. Vina tidak 
ingin merusak kebahagiaan sepupunya. Tapi kenyataan jika 
gadis itu bukan orang yang tepat untuk sepupunya terbukti 
seiring berjalannya waktu. Terkadang Vina ingin sekali 
memutar waktu agar sepupunya tidak pernah terluka 
seperti itu. 


"Gue enggak segila itu untuk masih menyimpan rasa sama 
dia!" bantah Austin dengan tegas. 


"Gue bakal pukulin elo kalau masih suka sama cewek kayak 
dia!" ujar Vina mengebu-gebu. 


Ray mengelus kepala sepupunya itu dengan lembut, 
berusaha menenangkan adik kesayangannya itu. Vina 
menoleh dan tersenyum pada Ray. Kemudian Ray 
mengalihkan pandangannya pada Austin dengan serius. 
"Kalau elo enggak serius sama Sasa jangan kasih dia 
harapan palsu. Itu membingungkan dan menyakitkan." Ini 
ucapan pertama Ray setelah mereka sudah duduk bersama 
beberapa lama, pria itu tidak mengucapkan apapun sejak 
tadi dan hanya fokus meneguk minuman kalengnya. 


Austin bangkit dari duduknya, meletakkan kaleng 
minumannya dengan kasar di atas meja. 


"Gue enggak mau menyakiti perasaan dia, itu sebabnya gue 
harus memastikan perasaan gue yang sebenarnya terlebih 


dahulu. Kalian semua enggak harus mendesak gue seperti 
ini. Gue balik duluan." 


"Sasa bukan Tiara. Dan Sasa juga enggak bakal mungkin 
berperilaku seperti Tiara. Seharusnya elo enggak perlu 
khawatir untuk hal itu." ucap Ray yang berhasil 
menghentikan langkah Austin yang berlalu dari sana. 


Austin terdiam. Perkataan sepupunya itu benar-benar 
menohoknya. Ray sangat tahu dengan jelas jika ketakutan 
Austin untuk memulai hubungan yang baru adalah jika 
gadis yang disukainya akan berakhir seperti Tiara. Tiara 
cinta pertamanya dan cinta yang membuatnya juga terluka 
untuk pertama kalinya. 


Austin tersadar, dia menoleh menghadap ke arah seluruh 
sepupunya dan kembarannya. "Kalian benar, mereka 
berbeda. Sasa berasal dari keluarga baik-baik dan sepadan 
dengan kita semua. Dia tidak akan mungkin membuang 
harga dirinya demi uang. Gue enggak akan melepaskan 
gadis sebaik dia." kata Austin dengan senyuman sebelum 
berlalu dari sana. 


Delvin, Ray, Vina dan Azka tersenyum lega setelahnya. 
Mereka berharap Austin benar-benar bisa melupahkan luka 
di masa lalu itu dan melangkah dengan baik kedepannya. 
Sasa pilihan terbaik menurut mereka, semoga Tuhan juga 
setuju dengan pemikiran mereka. 


KKK 
"Jadi?" 


Sasa masih terpaku dengan kedatangan Austin secara tiba 
tiba untuk mengajaknya makan siang bersama. Austin 
bahkan sama sekali tidak menghubungi Sasa dua hari 


setelah acara ulang tahun Vina dan sekarang laki laki ini 
datang tanpa pemberitahuan. 


"Hmm, ya gue bisa. Lima menit, gue siap siap dulu." jawab 
Sasa sambil mempersilahkan Austin untuk menunggu di 
ruang tamu. 


Austin memasuki rumah Sasa dengan semangat, pria itu 
duduk di salah satu kursi dan menunggu dengan tenang. 
Dia memperhatikan Sasa yang bergegas memasuki kamar 
dan membuat Austin tersenyum melihatnya. 


Lima menit berlalu, Sasa muncul dengan menggunakan 
pakaian kasualnya tidak lupa tas selempang bermerek 
Guess menggantung di salah satu lengannya, tas yang Sasa 
beli saat dirinya masih di Singapura dan saat itu sedang 
diskon besar-besaran. 


"Sudah siap?" tanya Austin saat Sasa sudah 
menghampirinya. 


"Sudah." jawab Sasa singkat. 


Austin membawa Sasa menuju salah satu restaurant 
favoritnya, kebetulan restaurant sushi ini adalah tempat 
kesukaannya dan Azka. Baik Austin dan Sasa cukup terkejut 
saat mendapati Azka berada di sana dan sedang membuka 
buku menu. 


"Hai brother.." ujar Azka saat merasa ada yang menatapnya. 


"Hai Sasa..." tambah Azka lagi saat melihat Sasa yang 
berdiri di samping kembarannya. 


Sasa tersenyum kikuk, dirinya mengira jika dia dan Austin 
akan makan siang berdua saja. Dia tidak tahu jika Azka juga 
turut hadir dalam makan siang mereka. 


"Lo kenapa bisa di sini?" tanya Austin, karena dia sama 
sekali tidak memiliki janji dengan kembarannya itu. 


"Hm, entah kenapa gue tiba tiba aja pingin makan sushi. 
Sepertinya pikiran kita sama." Azka memamerkan deretan 
gigi putihnya. 


"Seharusnya gue enggak punya kembaran!" gerutu Austin, 
membuat Sasa tertawa mendengarnya. Sasa akhirnya tahu 
jika keberadaan Azka di sini sebuah kebetulan. 


"Apa kalian sering seperti ini? Tiba tiba melakukan hal yang 
sama." tanya Sasa penasaran saat mereka akhirnya 
bergabung di meja Azka. 


"Tentu saja. Kami kembar." jelas Azka dengan penuh 
senyuman, sementara kembarannya mendengus sebal. 
Austin cukup sering merasa kesal jika dia dan Azka 
melakukan hal yang sama dalam waktu yang sama pula. 
Tapi kenyataan mereka memiliki ikatan batin yang kuat 
tidak bisa dia pungkiri, karena mereka kembar dan Austin 
hanya harus ikhlas menerima hal itu. 


"Oh iya, Sa... minggu depan elo ada waktu? Kebetulan kami 
punya tiket konser musikal Gavin di hari sabtu. Bahkan 
tiketnya di kelas VVIP. Elo tahu Gavin, kan?" 


Sasa mengangguk, siapa yang tidak mengenali Gavin. 
Gavin adalah salah satu penyanyi solo yang sudah 
melebarkan sayapnya di dunia musik internasional dan 
sangat susah mendapatkan tiket konser Gavin. 


"Kami punya dua tiket, dan kebetulan sekali gue enggak 
bisa menemani kembaran gue ini. Jadi, apa elo bisa 
menggantikan gue?" tanya Azka. 


Austin menatap lekat kembarannya itu dan merutuki dirinya 
kembali yang tidak mengunci laci mejanya sampai 
kembarannya itu menemukan tiket konser miliknya di sana. 
Tiket yang memang dia beli tanpa diketahui kembarannya 
dan dia beli untuk mengajak Sasa menonton bersama. 
Sayangnya hingga empat hari sejak tiket konser itu berada 
di tangan Austin, pria itu belum memiliki kesempatan untuk 
menanyakan hal itu pada Sasa. Austin terlalu ragu untuk 
menanyakan hal itu, bahkan dia juga sempat berpikir untuk 
menghanguskan tiket konser itu tanpa sekalipun 
menanyakan pada Sasa. 


"Gue mau banget!!" sahut Sasa, yang langsung disambut 
senyuman oleh Austin. 


"Tapi gue enggak bisa..." 


Senyuman Austin langsung memudar setelahnya, dia 
menatap kembarannya dengan kesal. Seolah memarahi 
Azka yang seenaknya menawarkan tiket konser itu pada 
Sasa. Seharusnya Austin menghanguskan saja tiket itu 
tanpa bertanya, sehingga dia tidak akan sekecewa ini. 


"Kenapa?" tanya Azka mengabaikan tatapan mengerikan 
dari kembarannya. 


"Editor tempat gue kerja dulu mau nikah. Dia udah mewanti- 
wanti gue untuk hadir. Jadi selama tiga atau empat hari gue 
akan berada di Singapura." 


"Elo bakal ke Singapura? Sendirian atau sama Gallen?" 


"Sendirian, Kak Gallen enggak bisa nemenin." kata Sasa. 


Azka mengatupkan kedua tangannya dengan semangat. 
"Kebetulan banget, Austin lagi mau beli barang di 
Singapura. Susah banget di dapetin di Indo, dia bisa 
nemenin elo. Iya kan?" Azka menatap kembarannya dengan 
cepat, sementara Austin mengerjapkan kedua matanya 
beberapa kali. 


Barang? Barang apa? Kapan pula dia berkata akan ke 
Singapura? 


Belum saja dia menjawab, Azka kembali mengambil alih 
pembicaraan. 


"Austin bisa nemenin elo, Sa. Jadi elo enggak miris sekali. 
Ada yang nemenin elo ke nikahan. Gimana?" 


Sasa mengusap tengkuknya, "Terus tiket konsernya? Itu 
cukup mahal dan sayang sekali dilewatkan." 


"Tenang saja, gue sama Vina akan pergi nonton itu. Tiba tiba 
gue ingat kalau gue salah mengingat tanggal tadi, 
sepertinya kesibukan gue bukan di hari itu. Pokoknya elo 
jangan pikirin tiket itu deh. Yang penting elo enggak 
keberatan kalau Austin ikut ke Singapura." 


Sasa menggerakan bibirnya, tetapi dia membatalkan 
beberapa pertanyaan yang ada dipikirannya itu. Kemudian 
dia mengangguk setuju jika Austin pergi bersamanya. 


"Baguslah. Sekarang kita makan dulu. Gue udah laper." 
sahut Azka sambil mengambil sumpit dan menyomot sushi 
yang sudah tiba di meja mereka. 


Austin terpana dengan tingkah kembarannya, dia dan Sasa 
sampai tidak bisa berkata kata karena Azka sangat lihai 
sekali dalam berbicara dan mengambil kesempatan. Austin 
memutuskan tidak berbicara lagi. 


Pergi ke Singapura dengan Sasa? Mungkin ini bisa menjadi 
sebuah kesempatan yang bagus bagi mereka berdua. 


aaa 


13 - 07 - 2020 


Part 13 


Untuk yang mau ngadopsi cerita ini, bisa langsung ke 
play storelbagian buku) atau google play books 
yaa... 


yang enggak mau bingung, bisa langsung klik link yg 
ada di BIO author.. terima kasih 


Haii Haii... Part ini author persembahkan untuk 
semua yang sudah mendukung author dgn membeli 
karya" author^ ^ 


Terima kasih untuk keantusiasan kalian yang sudah banyak 
sekali membeli karya author sampai author cukup kaget 
juga hehehe^ ^ 


Part ini untuk kaliannnn!!! 


dan untuk pembaca setia di sini” ^ 


Selamat membaca“ 


Austin dan Sasa berjalan kaki menuju jalan orchard yang 
cukup terkenal di Singapore setelah mereka turun dari MRT. 
Sasa menghampiri pedagang es krim terkenal yang berada 
di jalan itu, Austin tersenyum saat melihat tingkah Sasa. 


"Elo mau rasa apa?" tanya Sasa saat mereka tiba di depan 
penjual es krim potong itu. 


"Elo mau rasa apa? Biar gue yang pesan, elo tunggu di sana 
aja." ucap Austin, karena tidak ingin Sasa kepanasan karena 
mengantri es krim yang cukup terkenal itu. 


"Choco chip ya.." Austin mengangguk dan mengantri dalam 
barisan, sedangkan Sasa duduk di tangga sambil 
memperhatikan Austin. 


Seperti biasa es krim uncle itu memang sangat laris, banyak 
orang yang sengaja mencari tempat ini untuk membeli es 
krim itu dan Sasa salah satunya. Awalnya Austin menduga 
jika Sasa mengajaknya ke sana begitu mereka sampai di 
Singapore untuk berbelanja karena jalan orchard dikelilingi 
banyak mall. Tetapi tujuan utama Sasa hanyalah sebuah 
eskrim seharga satu dollar Singapore. 


"Ini." Austin ikut bergabung duduk di sana. Sasa menerima 
es krim pesanannya, dan pilihan Austin jatuh pada rasa taro. 
Keduanya tidak terlalu banyak bicara dan fokus memakan 
es krim itu. 


"Kita kemana habis ini? Masuk?" tanya Austin saat mereka 
sudah selesai makan. Austin menunjuk pintu masuk salah 
satu mall. 


"Elo mau cari barang itu di sini?" Sasa bertanya balik. 


Austin menggaruk tengkuknya yang sama sekali tidak gatal, 
dia sama sekali tidak mencari apapun di Singapore. Ini 
semua kehobongan belaka yang dibuat kembarannya agar 
dia ikut ke Singapore bersama Sasa. 


Austin teringat jika sepupunya sudah menitipkan sesuatu 
padanya, dia bisa menggunakan alasan itu saja. "Masuk aja 
ya, gue mau nyari titipan Vina." 


"Oh iya, dia udah ngirimin gue fotonya semalem." kata Sasa. 


Mendengar sepupunya akan terbang ke Singapore membuat 
Vina langsung menyusun daftar barang barang yang dia 
inginkan dan berhubung Austin seorang pria yang tidak 
paham akan make up dan fashion wanita, maka Vina 
mengirimkan foto foto barangnya pada Sasa. Vina meminta 
bantuan Sasa untuk memilih semua keinginannya dan 
Austin hanya bertugas untuk membayar semuanya. 


"Sepatu ini sepertinya cocok buat elo." Austin menunjuk 
sebuah flat shoes merek Pedro yang berada di jajaran 
tempat flat shoes titipan Vina. 


"Oh ya? Warnanya cantik sih.." kata Sasa sambil memegang 
flat shoes itu. 


"Iya, cobain deh. Ukuran elo berapa?" 
138" 


Austin mengangguk dan segera meminta pada pelayan toko 
itu untuk mencarikan nomor sepatu milik Sasa. Austin 
membantu memasangkan sepatu itu di kaki Sasa. Dia 
tersenyum puas saat melihat sepatu itu berada di kaki Sasa. 


"Ini cantik, gue yang bayar sepatu ini. / will take these 
shoes." kata Austin pada pelayan toko yang langsung di 


berikan anggukan oleh pelayan itu. 


"Tunggu, Austin..." Sasa melepaskan flat shoes itu dan sang 
pelayan dengan sigap mengambil serta merapikannya 
kembali ke dalam kotak. 


"Kenapa?" 
"Itu mahal. Gue mampu bayar sendiri kok." 


Austin tertawa kecil, Sasa benar benar berbeda. Selama ini 
Austin berpikir jika semua perempuan akan sangat 
menyukai jika diberikan barang barang mewah, tetapi Sasa 
tidak seperti itu. Sepanjang perjalanan mereka dari tadi, 
Sasa lebih banyak mencari barang milik Vina dibandingkan 
untuknya sendiri. Sasa bahkan perlu berpikir cukup lama 
saat membeli barang pribadinya. Sasa juga akan sangat 
heboh ketika melihat barang diskon dan dia akan lebih 
cenderung membeli barang diskon itu. 


Selama bersama Tiara, Austin tidak pernah sama sekali 
melihat mantan kekasihnya itu mengecek harga ataupun 
menanyakan diskon pada barang barang yang dibelinya. 
Sasa besar dan tumbuh dalam keluarga yang akan sangat 
mampu memberikannya barang mewah, tetapi gadis itu 
tidak serta merta menghamburkan uang kedua 
orangtuanya. Sangat berbeda sekali dengan Tiara dan itu 
yang membuat Austin kagum dengan Sasa. 


"Gue yang nemuin sepatu ini, gue juga yang milih. Jadi gue 
yang bayar. Anggap saja ini hadiah karena elo bantuin gue 
beli barang ini." Austin mengangkat beberapa paper bag 
ditangannya dan berlalu dari hadapan Sasa. 


Sasa tersenyum kecil, jujur dia tidak ikhlas jika Austin 
membayar tetapi Sasa tidak bisa membantah lagi ketika 


lelaki itu sudah memutuskan hal itu. Sasa memperhatikan 
Austin yang membayar sepatu miliknya dan Vina. 


Sasa memperhatikan Austin yang sedang memilih topi 
untuk kembarannya, sesekali Sasa tertawa karena melihat 
Austin yang kerepotan karena tangannya penuh dengan 
belanjaan milik Vina dan Azka, pria itu sendiri hanya 
membeli sebuah dompet. Sasa beberapa kali menawarkan 
bantuan pada Austin, tetapi pria itu menolak dan malah 
bersikeras mau membantu membawakan barang belanjaan 
milik Sasa yang tidak terlalu banyak padahal pria itu saja 
sudah cukup kerepotan. 


"Lebih bagus mana, Sa? Putih atau hitam?" tanya Austin 
membuyarkan lamunan Sasa. 


"Hitam untuk Azka. Yang putih sepertinya lebih cocok untuk 
elo." jawab Sasa. 


Austin memperhatikan kedua topi yang ada ditangannya, 
jujur dia tidak terlalu suka menggunakan topi, tetapi dia 
memutuskan untuk membeli keduanya karena perkataan 
Sasa. 


Sepertinya dia akan cocok mengenakan yang putih seperi 
kata Sasa. 


17 - 07 - 2020 


Part 14 
Selamat membaca“ 


jangan lupa untuk di Vote, terima kasih 


cerita di atas bisa diadopsi di Google Play books 
atau Play store yaa.. 


bisa juga langsung KLIK link yang ada di Bio author... 
Thank you... 


Austin dan Sasa berjalan menelusuri Gardens by The Bay, 
salah satu tempat wisata favorit di Singapura. Setelah 
mereka selesai menghadiri acara pernikahan editor Sasa, 
Austin mengajak gadis itu menuju wisata ini. Pemandangan 
di malam hari sangat indah membuat Austin merindukan 
tempat itu. Sasa tidak keberatan dengan hal itu karena dia 
juga sudah cukup lama tidak ke tempat itu, dulu Sasa 
sangat sering menghabiskan waktu di sana saat malam hari. 


Mereka memutuskan untuk kembali ke hotel terlebih dahulu 
untuk berganti pakaian agar lebih nyaman, lalu menaiki 
MRT dan berjalan tidak terlalu jauh untuk menuju tempat 
itu. Karena sudah malam hari mereka tidak bisa memasuki 
flower dome, sebuah ruangan yang memiliki berbagai 
macam jenis bunga yang akan bermekaran dengan indah 


sehingga mereka hanya bisa menelusuri tempat sekitarnya 
yang tidak di tutup. 


"Sepertinya waktu datang kita tepat." ucap Austin saat 
melihat pertunjukan cahaya yang diiringi lagu lagu. 
Keduanya datang tepat waktu dan bisa menikmati sebuah 
pertunjukan gratis yang selalu diadakan setiap malam di 
sana. 


"Sama sekali enggak ada yang berubah di sini." gumam 
Sasa. 


Austin menoleh. "Tentu saja, tempat ini tidak akan berubah 
dengan cepat. Sepertinya baru beberapa bulan sejak kita 
kembali ke Indonesia." kata Austin yang masih mendengar 
perkataan Sasa. 


Sasa menyunggingkan senyuman, dia memutuskan untuk 
tidak menjawab apapun dan memilih untuk menikmati 
pemandangan yang tersaji di depannya. 


"Gue ke toilet bentar ya." ujar Austin dan Sasa 
mengangguk. 


Sasa berjalan terus ke dalam, dia tersentak saat melihat 
seseorang yang sangat dikenalinya. Meskipun hanya bahu 
lelaki itu yang terlihat saat ini, tapi Sasa yakin jika lelaki itu 
orang yang sangat dikenalnya. 


"Tempat ini....." Sasa bergegas untuk beranjak dari sana, 
tapi semuanya terlambat. Lelaki itu lebih cepat menoleh dan 
menyadari Sasa yang berada di sana. 


"Sasa...." panggilnya. 


"Kamu di sini?" Dion menarik tangan Sasa sebelum gadis itu 
pergi dari hadapannya. Dion menggenggam dengan erat 


tangan mantan kekasihnya itu, tangan yang sangat dia 
rindukan. 


"Lepasin aku!" 


"Sejak kapan kamu kembali ke Singapura? Aku mencari 
kamu, tapi kata semua orang kamu sudah kembali ke 
Indonesia. Apa mereka bohong?" 


Sasa tidak menjawab dan berusaha menghempaskan 
tangan Dion yang mencengkramnya dengan erat. 


"Hei! Don't touch my girlfriend!" Austin menarik tangan 
Sasa, membuat tangan Dion terlepas dari sana. 


"Elo..." 
"Lo..." 


Kedua pria itu saling bertatapan, mereka tidak menyangka 
bisa bertemu kembali. 


"Kalian... saling kenal?" lirih Sasa saat melihat kedua pria itu 
bersamaan. 


"Kamu pacaran sama dia? Seriously?" 


"Apa itu menjadi masalah buat elo?" tanya Austin sinis 
dengan menggunakan bahasa Indonesia karena Austin tahu 
jika lelaki di hadapannya ini sangat fasih berbahasa 
Indonesia meskipun bukan warga Indonesia. 


"Tentu saja! Sasa pacar gue!" 


"Kita sudah putus, Dion! Jangan harap aku kembali sama 
kamu. Lebih baik kamu urus wanita itu!" 


"Tiara maksud kamu?" 


Austin menatap Dion dengan tajam saat lelaki itu 
menyebutkan sebuah nama yang sudah tidak ingin dia 
dengar lagi. 


"For what i take care my stepmother?!" lanjut Dion. 


Perkataan Dion membungkam bibir Sasa dan Austin yang 
terkejut. "Ibu tiri?" lirih Sasa. 


"Wanita itu hamil dan dia sangat hebat sehingga bisa 
berada di posisinya saat ini. Dia wanita yang luar biasa... elo 
juga enggak tahu tentang ini?" Dion menatap Austin yang 
masih diam. 


Sasa menatap Austin, dia sama sekali tidak tahu jika Austin 
mengenal Dion dan satu hal baru lagi jika Austin mengenal 
Tiara. 


"Itu bukan urusan gue lagi! Ayo kita pulang, Sa" ujar Austin 
sambil menarik tangan Sasa untuk berlalu dari sana. 


Dion menahan tangan Sasa yang satunya, menghentikan 
langkah mereka berdua. 


"Im sorry, Sa. I still love you..." lirih Dion. 


Sasa tersenyum sinis ketika mendengar hal itu. "Jika kamu 
memang cinta, kamu enggak akan bisa tertipu dengan 
sebuah berlian palsu!" Sasa menarik tangannya yang 
digenggam oleh Austin, dan Austin membiarkan tangan itu 
terlepas dari genggamannya. Austin melihat Sasa yang 
berusaha melepaskan genggaman tangan Dion. Setelah 
terlepas, Sasa bergegas meninggalkan tempat itu. 


"Aku masih sayang kamu! Buktinya aku masih sering ke 
tempat kita!" teriak Dion yang diabaikan oleh Sasa. 


Austin juga memutuskan meninggalkan Dion dan mengejar 
Sasa yang sudah berlari. 


"Stop Sa." perintah Austin. 


Austin tersentak saat melihat gadis di hadapannya itu 
ternyata sudah menangis. Beberapa bulir air matanya masih 
mengalir di pipi cantik gadis itu. Austin memeluk Sasa, 
mengelus dengan lembut kepala gadis itu. Membiarkan 
gadis itu menangis di dadanya. 


Sasa memang sudah mulai melupahkan Dion, hanya saja 
kenangan mereka di tempat ini membuatnya kembali sedih. 
Cintanya kandas karena sebuah penghianatan dan dia tidak 
pernah bisa menerima kenyataan pahit itu. 


aaa 
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Part 15 


halooo, maafkan karena lama baru update.. 


semoga kalian masih menunggu cerita ini.. 


untuk yg tertarik baca cerita lainnya, bisa KLIK link yg ada 
di BIO author, atau langsung beli di Google play books dan 
Play store ya... 


Terima kasih! 


Jangan Lupa untuk di Vote ya, terima kasih! 


Jaga kesehatan dan tetap jaga jarak ya guys^^ 


Sasa menoleh ke arah Austin, mereka berdua sudah kembali 
ke hotel dan saat ini keduanya berada di dalam kamar milik 
Sasa. Austin tidak ingin meninggalkan gadis itu sendirian, 
dia memaksa untuk masuk ke dalam kamar gadis itu dan 
menenangkannya agar tidak menangis kembali. 


"Dunia ini benar benar sempit." ucap Sasa pelan saat 
tangisnya sudah reda dan dia bisa berpikir jernih kembali. 


"Dan lucu..." tambah Austin. Austin meneguk sekaleng soda 
yang diambilnya dari kulkas milik Sasa. 


Sasa tersenyum miris. "Kita dikhianati satu perselingkuhan 
yang sama dengan pemeran yang sama." 


"Bagaimana elo tahu mereka berselingkuh?" tanya Austin. 


"Gue menemukan mereka bersama di apartement Dion 
dalam keadaan yang pasti bisa elo tebak." jawab Sasa 
setelah terdiam beberapa detik. 


"Elo sendiri, bagaimana? Mereka bermain dengan sangat 
rapi dan cukup lama, gimana elo bisa tahu?" Sasa bertanya 
balik. Dion dan Tiara sudah berselingkuh kurang lebih lima 
bulan, tentu saja itu mengejutkan Sasa karena selama ini 
Dion selalu bersikap baik dan perhatian padanya. 


Austin mengingat kejadian beberapa bulan lalu itu, di mana 
dirinya juga sama bodohnya dengan Sasa atau bisa 
dikatakan dia lebih parah karena sama sekali tidak pernah 
menyadari perselingkuhan itu. Dion yang kala itu 
merupakan selingkuhan Tiara menghampirinya dengan 
mengamuk. Pria itu tidak bisa menghubungi Tiara saat itu. 
Dion yang menduga jika Tiara bersembunyi di apartement 
Austin setelah menghilang selama dua hari itu memutuskan 
untuk menghampiri ke sana. Dion mengamuk dan 
membanting beberapa barang milik Austin di sana, 
amarahnya menggila karena merasa Tiara orang yang patut 
disalahkan akibat kandasnya hubungannya dengan Sasa 
waktu itu. Tiara menggoda Dion dan memaksa untuk 
bermain di belakang Sasa. Ditambah lagi Dion menemukan 
sebuah fakta baru yang didapatkan dari sang ibu yang 
sangat frustasi saat itu. 


Austin dan Azka yang sama sekali tidak mengenali siapa 
Dion merasa bingung, awalnya mereka mengira jika Dion 


adalah saudara Tiara tetapi sebuah foto yang dilemparkan 
Dion membuat pasangan kembar itu tercengang tidak 
percaya. Sosok Tiara dengan seorang pria paruh baya yang 
akan memasuki hotel berbeda. Tampak juga Tiara yang 
bergelanyut mesra di tangan pria paruh baya itu, juga 
beberapa foto yang menampilkan mereka sedang tidur 
bersama. 


Dari Dion mereka mengetahui jika pria paruh baya itu 
adalah ayah kandung dari Dion sendiri. Selama ini Tiara 
mendekati Dion sekaligus ayah pria itu untuk mendapatkan 
segala kemewahan yang saat itu belum bisa Austin berikan 
padanya. Tiara menukarkan harga dirinya dengan nilai yang 
tidak sebanding. 


Tas? Berlian? Mobil? Seandainya Tiara sedikit bersabar, dia 
akan mendapatkan segala kemewahan yang sama tanpa 
bersusah payah saat Austin resmi mengambil alih 
perusahaan keluarganya. Saat mereka bersama dulu, Austin 
tidak menceritakan tentang usaha keluarganya secara detail 
dan pada waktu itu memang Austin tidak bisa memberikan 
kemewahan yang diidamkan Tiara karena pria itu masih 
mendapatkan jatah uang saku setiap bulannya. 


Selama ini Austin tahu jika Tiara bukan berasal dari keluarga 
yang kaya raya, tetapi melihat wanita itu mampu bertahan 
hidup di Singapura dan memakai pakaian yang cukup baik 
membuatnya menduga jika usaha keluarga Tiara di 
Indonesia saat itu berjalan dengan baik. Selain itu dari 
pengakuan Tiara, wanita itu memiliki beberapa pekerjaan 
sampingan di Singapura. Austin sama sekali tidak keberatan 
dengan hal itu, dia mencintai Tiara dengan tulus. 
Sayangnya semua ketulusan dan kepercayaan yang Austin 
berikan disia siakan dengan mudahnya. 


"Gue bodohkan?" 


Sasa tersenyum tipis. "Kita berdua bodoh karena cinta." 
ucapnya miris. 


"Tempat tadi kenangan kalian?" Sasa mengangguk pelan. 


"tu tempat kencan pertama kali dan tempat dia 
menyatakan cintanya sama gue. Setelahnya kami juga 
sering menghabiskan waktu di sana." 


"Seharusnya elo enggak menerima ajakan gue ke sana." 


"Gue enggak tahu kalau dia masih suka ke sana. Lagipula 
kalau kita enggak bertemu Dion di sana, kita enggak akan 
pernah tahu jika kita disakiti oleh orang yang sama." kata 
Sasa. 


Austin tersenyum. "Elo bener juga. Kita juga enggak akan 
pernah menyadari jika dunia itu benar benar sempit." canda 
Austin. 


Sasa tertawa sejenak, keduanya kembali menyesapi 
minuman mereka masing masing dalam diam. Keduanya 
tampak saling memikirkan kenangan masa lalu mereka. 


"Elo masih sayang Tiara?" 


Austin menoleh, kemudian dia menggelengkan kepalanya. 
"Gue sudah mulai melupahkan dia. Lo sendiri?" 


"Gue sudah membuang rasa itu. Hanya saja gue masih 
merasa dunia tidak adil sama gue. Gue kurang apa sampai 
harus diselingkuhin kayak gitu." 


"Elo cantik, baik dan sempurna. Enggak ada yang kurang. 
Kekurangan ada di mereka, mereka kurang puas dengan 
satu pasangan. Mereka berdua sama gilanya." sahut Austin. 


"Sudah larut, elo harus istirahat. Gue balik ke kamar dulu." 
Austin bangkit dari duduknya dan mengelus lembut kepala 
Sasa sebelum berlalu. 


Austin memutar tubuhnya kembali saat Sasa menahan 
tangannya. "Temenin gue malem ini. Gue enggak mau 
sendiri..." 


Austin menatap lekat Sasa, dilihatnya mata Sasa yang 
masih sembab itu ditambah tatapan gadis itu yang sangat 
memelas. Melihat itu membuat Austin tidak bisa beranjak 
dari sana. Malam ini dia akan menemani Sasa..... 


aaa 
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